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PENGANTAR

uji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha

Esa, yang telah melimpahkan rahmat dan berkahNya

hingga penyusunan Prosiding ini dapat diselesaikan.
Prosiding ini berisi makalah yang ditulis oleh para akademisi
dan praktisi dalam bidang pengajaran bahasa Mandarin.
Semua makalah dipresentasikan dalam sebuah forum ilmiah
Seminar Nasional Pembelajaran Bahasa Mandarin. Seminar ini
merupakan seminar pertama yang diadakan oleh Program Studi
(Prodi) Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Jakarta,
dan merupakan bagian dari rangkaian kegiatan ARTEC Fair-
acara dwi tahunan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri

Jakarta.

Seminar Nasional digelar dengan mengangkat tema
utama “Pembelajaran bahasa Mandarin di Era Revolusi Industri
4.0.” Berkaitan dengan tema tersebut kami menghadirkan dua
orang narasumber sebagai pemakalah utama yaitu ibu Prof. liza
Mayuni, M.A. Direktur Pasca Sarjana UNJ serta ibu Lily Sagita

Tjahyadi, Ph.D dari Prodi Cina Universitas Indonesia.

Seminar Nasional ini dapat terselenggara berkat

bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini

jjinkan kami megucapkan terima kasih kepada Rektor UNJ dan
jajaran pimpinan Fakultas Bahasa dan Seni UNJ, teman-teman
dosen dari prodi Mandarin yang tergabung dalam Asosiasi
Program Studi Mandarin Indonesia (APSMI), pemerhati bahasa
Mandarin dan budaya Tionghoa serta pihak lain yang tidak
dapat kami sebutkan satu persatu. Penghargaan yang setinggi-
tingginya kami sampaikan kepada segenap panitia yang telah
bekerja keras dan bekerja sama demi suksesnya kegiatan ini.
Kami menyadari bahwa penyelenggaran seminar ini masih
banyak kekurangan baik dalam penyajian acara, pelayanan,
maupun keterbatasan fasilitas. Untuk itu kami mohon maaf yang

sebesar-besarnya.

Akhir kata semoga diskusi yang terjalin dari setiap

makalah dalam prosiding ini memberikan kontribusi positif

terhadap kajian pembelajaran bahasa Mandarin di masa

mendatang.

Koord. Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNJ,

Ayu Trihardini, M.A.



SAMBUTAN KETUA PANITIA

SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN BAHASA MANDARIN |

PSPBM - UN|

uji syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas

terselenggaranya seminar nasional pembelajaran bahasa

Mandarin yang pertama (Semnas Pabarin |) dengan tema:
Pembelajaran Bahasa Mandarin di Era Revolusi Industri 4.0.
Seminar ini diselenggarakan di Universitas Negeri Jakarta pada
tanggal 24 Oktober 2019 sebagai salah satu kegiatan dalam
rangkaian acara ARTEC FAIR — FBS UNJ 2019.

Dalam Semnas Pabarin | ini, dua makalah utama disajikan
oleh dua orang nara sumber. Makalah pertama disajikan oleh
Prof. Dr. liza Mayuni, M.A. dengan tema: Pembelajaran Bahasa
Asing pada Era Revolusi Industri 4.0. Makalah kedua disajikan
oleh ibu Lilysagita Tjahjadi dengan tema: Pengajaran Bahasa
Tionghoa Dialek Mandarin — Menyongsong Revolusi Industri 4.0.

Panitia mengucapkan terima kasih untuk duabelas
makalah yang telah dipresentasikan dalam Semnas Pabarin
| ini, namun karena satu dan lain hal, hanya sebelas artikel
yang diterbitkan dalam prosiding ini. Masing- masing makalah
merupakan hasil penelitian dosen, pengajar dan praktisi
pengajaran bahasa Mandarin yang sudah bertahun-tahun

berkecimpung di dunia pembelajaran bahasa Mandarin.

Makalah yang telah dipresentasikan mencakupi lima

tema besar, yaitu:
1. Inovasi Kreatif dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin
di Era Revolusi Industri 4.0;
Pemahaman Lintas dalam

2. Urgensi Budaya

Pembelajaran Bahasa Mandarin di Era Revolusi Industri

4.0;
3. Pemanfaatan Media Berbasis Teknologi Informasi
dalam Pembelajaran Bahasa Mandarin di Era Revolusi
Industri 4.0; dan
4. Inovasi Kreatif dalam Evaluasi Pembelajaran Bahasa
Mandarin di Era Revolusi Industri 4.0;
5. Inovasi Kreatif dalam Pengembangan Materi Ajar
Pembelajaran Bahasa Mandarin di Era Revolusi Industri
4.0.
Kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
atas seluruh dukungan yang telah diberikan, khususnya atas
dukungan Rektor Universitas Negeri Jakarta, Dekan Fakultas
Bahasa dan Seni, setiap dosen dan mahasiswa di lingkungan
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNJ, para reviewer serta
setiap pemakalah dan peserta seminar, sehingga Semnas

Pabarin | ini dapat berlangsung dengan baik.

Tidak lupa kami mohon maaf sebesar-besarnya atas
segala kekhilafan dan kekurangan dalam penyelenggaraan
Semnas Pabarin | ini. Kami menerima dengan tangan terbuka,
setiap kritik, saran dan masukan demi perbaikan di masa
mendatang.

Ketua Panitia Semnas Pabarin |

Hudiyekti P, S.S., M.Ed.



PEMAHAMAN BUDAYA TIONGKOK
BACI PEMBELAJAR BAHASA MANDARIN

Anitasa Dewi

anitasa@gmail.com
Bahasa dan Sastra Tiongkok
Universitas Al-Azhar Indonesia

ABSTRAK

Bahasa digunakan oleh manusia untuk menyampaikan ide,
gagasan, keinginan, perasaan dan pengalamannya kepada
orang lain. Salah satu peran bahasa dalam komunikasi adalah
sebagai gambaran dari budaya yang dimiliki oleh si penutur
asli. Budaya merupakan nilai- nilai praktik keseharian perilaku
masyarakatnya. Tentunya bahasa sebagai produk budaya tidak
bisa dilepaskan dari budaya masyarakatnya. Komunikasi akan
berjalan dengan lancar apabila lawan bicara dapat menangkap
pesan atau gagasan secara tepat sesuai maksud dari pembicara.
Perkembangan kehidupan manusia dan kebudayaan serta
hubungan antar masyarakat tidak bisa dihindari. Hubungan

tersebut masing-masing membawa kebudayaanya sendiri
dan memunculkan sebuah interaksi di antara keduanya, yaitu
komunikasi antar budaya. Komunikasi antar budaya merupakan
suatu peristiwa komunikasi di mana mereka yang terlibat di
dalamnya berasal dari latar belakang budaya yang berbeda.
Oleh karena itu pemahaman antar budaya dari pembicara
dan lawan bicara merupakan hal yang sangat penting. Dalam
makalah ini saya mencoba untuk menjelaskan bahwa bahasa
Mandarin terikat erat dengan budaya Tiongkok dan bagaimana
pemahaman budaya Tiongkok sangat diperlukan bagi pembelajar
bahasa Mandarin. Kesimpulan dari makalah ini adalah bahasa
Mandarin seharusnya dipelajari seiring dengan pemahaman
budaya Tiongkok, hal ini adalah untuk menghindari kesalahan
persepsi atau miskomunikasi.

Kata kunci; budaya, bahasa, komunikasi, Mandarin

Language is used by humans to convey ideas, ideas, desires,
feelings and experiences to others. One of the roles of language
in communication is as a picture of the culture possessed by the
native speaker. Culture is the daily practice values of people’s
behavior. Language as a cultural product cannot be separated
from the culture of the people. Communication will run smoothly
if the other party can capture messages or ideas precisely
according to the intent of the speaker. The development of human
life and culture and the relationship between communities can
not be avoided. The relationship each brings its own culture
and raises an interaction between the two, namely intercultural
communication. Intercultural communication is a communication
event in which those involved in it come from different cultural
backgrounds. Therefore the intercultural understanding of the
speaker and the interlocutor is very important. In this paper |
explain that Chinese is closely tied to Chinese culture and how
understanding Chinese culture is very necessary for Mandarin
learners. The conclusion of this paper is that Mandarin should be
learned along with understanding Chinese culture, this is to avoid
misperception or miscommunication.
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Pendahuluan

Menurut Andreas Eppink, kebudayaan
mengandung Kkeseluruhan pengertian dari
nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan
serta keseluruhan struktur-struktur sosial,
religius, dan lain-lain, serta segala pernyataan
intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas
suatu masyarakat. Kebudayaan menurut Edward
Burnett Tyloradalah keseluruhanyangkompleks,
di mana di dalamnya terkandung pengetahuan
mengenai  kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, dan adat istiadat serta kemampuan-
kemampuan lain yang didapat oleh seseorang
sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan
menurut Koentjaraningrat adalah keseluruhan
sistem, gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat
yang dijadikan milik diri manusia dengan cara
belajar. Tujuh unsur kebudayaan universal
yaitu, sistem religi, sistem kemasyarakatan atau
organisasi sosial, sistem pengetahuan, bahasa,
kesenian, sistem mata pencaharian hidup atau
sistem ekonomi, dan sitem peralatan hidup
atau teknologi (Koentjaraningrat, 1979: 203).
Ketujuh unsur kebudayaan ini disebut sebagai
unsur kebudayaan universal karena selalu ada

pada setiap masyarakat.

Sedangkan Bahasa adalah alat komunikasi
yang mempunyai peranan penting dalam
interaksi antar manusia. Bahasa digunakan
manusia untuk menyampaikan ide, gagasan,

keinginan, perasaan dan pengalamannya

kepada orang lain. Dalam kamus lingusitik
bahasa adalah satuan lambang bunyi yang
arbitrer yang digunakan oleh suatu anggota
masyarakat untuk bekerjasama, berikteraksi dan
mengidentifikasi diri ~ Pada dasarnya bahasa
memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan
berdasarkan kebutuhan seseorang, yaittu alat
untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk

berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan

integrasi dan beradaptasi sosial dalam
lingkungan atau situasi tertentu dan sebagai alat
untuk melakukan kontrol sosial (Keraf 1997:3).
Melihat penjelasan di atas maka bahasa sebagai
alat komunikasi dan produk budaya yang
merupakan ciri khas suatu masyarakat tidak
mungkin dipisahkan oleh budaya masyarakatitu
sendiri. Peran bahasa dalam komunikasi adalah
gambaran bagaimana nilai-nilai budaya yang
dimiliki oleh suatu masyarakat dari satu daerah

atau satu negara.

Kedudukan Bahasa dalam Kajian Budaya

Dalam Kajian Budaya (Cultural Studies),
bahasa merupakan hal terpenting dalam
memahami kebudayaan. Ada dua alasan utama
yang terkait, yaitu, Bahasa adalah medium
utama yang digunakan dalam pembentukan
dan penyampaian makna kultural; bahasa
merupakan alat dan medium yang kita pakai
untuk membentuk pengetahuan tentang diri
kita dan dunia soial. Bahasa memberi makna
pada benda-benda material dan praktik-prkatik
sosial, menjadikan benda dan praktik-praktik itu
tidak dapat kita pahami dan menghadirkannya
pada kita dalam batasan yang digariskan oleh
bahasa (Barker, 2000:89). Untuk membahami
kebudayaan kita harus menyelidiki bagaimana
makna dihasilkan secara simbolis lewat praktik-

praktik pemaknaan bahasa.

Kajian-kajian empiris yang dinilai penting
dalam tradisi kulturalis, mengeksplorasi cara
manusia yang secara aktif menciptakan makna
kultural. Sedangkan strukturalisme berbicara
yang
melahirkan makna sebagai hasil dari struktur-

tentang praktik-praktik pemaknaan

struktur atau regularitas yang terprediksi yang
berada di luar individu manapun. Strukturalisme
menyelidiki ~ bagaimana  makna  kultural
diciptakan, memahami budaya sebagai analog

dengan struktur yang mirip dengan suatu bahasa.

Seminar Nasional Pembelajaran Bahasa Mandarin Ke-I 2019
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Pada umumnya orang mengatakan bahwa
mempelajari bahasa Mandarin merupakan hal
yang sulit. Hal ini salah satunya dikarenakan
sulitnya belajar menulis aksara Han 77 Hanzi
dengan 4 nadanya sebagai perbendaharaan kata
yang harus dihapal untuk mahir berbahasa
Mandarin. Sebelum tulisan ditemukan, orang
Tiongkok menggunakan simpul tali dan ukiran
pada kayu sebagai alat bantu untuk mengingat
suatu hal. Aksara Han merupakan aksara tertua
di dunia, sudah ada sejak 3500 tahun yang lalu
pada jaman Dinasti Shang _(1766-1122).
Pada awalnya aksara dari gambar diukir pada
cangkang atau tempurung yang disebut Jiaguwen
R 3L

Menurut catatan sejarah pada jaman
Dinasti Shang, kaisar pada saat itu mengadakan
sebelum memutuskan

upacara Peramalan

suatu yang hal yang berurusan dengan
pemerintahannya. Tempurung kura-kura dan
tulang binatang adalah alat yang digunakan
dalam upacara Peramalan. Sebelum dipakai
sebagai alat untuk ditulisi, tempurung kura-kura
itudiproseslebih dahulu. Sejaksaatitulahaksara
atau tulisan Han dikenal sebagai wujud nyata
dari kebudayaan Tiongkok. Penulisan aksara
Han di atas tempurung kura-kura dan makna
dari penulisan itu adalah produk kebudayaan
masyarakat Han. Tulisan Han sebagai bagian
dari rangkaian bahasa sangat berkaitan dengan

praktik keseharian masyarakat Tiongkok.

Aksara Han sebagai wujud yang tangible
dari kebudayaan Tiongkok juga terus mengalami
perubahan tanpa kehilangan maknanya.
Perubahan sosial budaya merupakan gejala
umum yang terjadi sepanjang masa dalam setiap
masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai dengan
hakikat dan sifat dasar manusia yang selalu
ingin mengadakan perubahan (Sztompka, 2007:
3). Setiap perubahan biasanya memiliki dasar

untuk mencapai sebuah kesempurnaan dan

kebenaran dalam memberikan makna. Dalam
aksara Han yang terbentuk dari satu radikal atau
aksara tunggal akan mudah untuk diketahui arti
atau maknanya, misalnya radikal ren A. Jika
aksara Han yang terdiri satu radikal lebih atau
aksara gabungan akan menjadilebih rumit untuk
diketahui maknanya. Contohnya, makna dari ##
fu, menurut kamus besar Tionghoa-Indonesia
secara harfiah arti fu adalah kebahagiaan dan
keberuntungan. Arti harfiah dari aksara fu
yang pertama dan kedua sangatlah terkait,
jika seseorang mendapatkan keberuntungan
tentunya akan merasakan kebahagiaan,
demikian pula sebaliknya. Aksara fu merupakan
nilai budaya masyarakat Tiongkok yang memiliki

makna kebahagiaan atau keberuntungan.

Stuart Hall

mengatakan “Yang saya maksud dengan budaya

dalam kajian budayanya

disini adalah medan nyata tempat praktik-
praktik, representasi-representasi, bahasa dan
kebiasaan-kebiasaan suatu masyarakat berpijak.
Saya juga memahami budaya sebagai bentuk-
bentuk kontradiksi

mengakar pada dan ikut membentuk kehidupan-

akal sehat yang sudah

kehidupan sehari-sehari”. Salah satu konsep
dalam budaya keluarga masyarakat Tionghoa
seperti yang dimaksud oleh Hall adalah Konsep
Bakti #: Xiao. Karakteratau aksaraXiao () dapat
diuraikan menjadi dua bagian yaitu struktur
bagian atas dan bagian bawah. Karakter bagian
atas yaitu Lao (%) melambangkan ‘orang tua
atau tua’, sedangkan karakter bagian bawah yaitu
Zi () melambangkan ‘seorang anak laki-laki’.
Kongziseorangfilsuf Tiongkok menyatakan ‘bakti
adalah akar dari semua kebajikan dan tangkai
dari semua ajaran moral. Dalam kehidupan
sehari-hari,  perilaku masyarakat Tiongkok
tampak dalam nilai-nilai budayanya. Budaya
bakti kepada orang tua, orang yang lebih tua dan
leluhur ini menjadi warisan tradisi masyarakat
Tionghoa dari generasi ke generasi.(Zhongguuo

Wenhua, 2006:9). Budaya Tiongkok muncul

Seminar Nasional Pembelajaran Bahasa Mandarin Ke-l 2019
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dalam guratan atau gambar indah yang mereka
lukiskan dan dirangkai, kemudian disusun
secara terstruktur menjadi Bahasa Mandarin.
Dengan menggunakan bahasa, manusia tidak
hanya mengartikulasikan pengalaman, fakta-
fakta, ide dan kejadian kepada satu sama lain,
tetapi menyampaikan pula sikap, kepercayaan,
dan sudut pandang. Bahasa menampilkan juga
realitas budaya dengan membantu manusia

menciptakan pengalaman.

DalambahasaMandarinterdapatungkapan

yang
berhubungan dengan budaya masyarakatnya,

atau percakapan sehari-hari sangat
seperti ucapan awal ketika seseorang bertemu
dengan temannya atau ucapan perkenalan. Pada
umumnya

adalah fR4f

kabar dan biasanya akan dijawab pula dengan

yang diucapkan awal pertemuan

i Ni hao ma yang berarti apa

ni hao ma atau 1R %f hen hao. Hal yang cukup
mengejutkan bagi orang asing #ME A wai guo
ren yang tidak memahami budaya Tiongkok
ketika ungkapan awal si penutur asli adalah
‘apakah anda sudah makan’ {iFz J "% Ni chile
ma. Ungkapan ini berkaitan dengan sejarah dan
budaya yang mereka miliki. Sejarah bangsa Han
pada masa kedinastian pernah mengalami titik
terendah dari kehidupan mereka. Kehidupan
masyarakat sangat sulit sehingga tidak selalu
ada makanan yang bisa disantap setiap hari.
yang
dimasak menjadi bubur untuk dapat disantap

Mereka hanya memiliki sedikit beras

seluruh keluarga. Demikian awal munculnya
ungkapanf "z 71 Ni chile ma. Jika pembelajar
bahasa tidak mengenal budaya masyarakat dari
pemilik bahasa itu, maka dapat saja ia menjadi
tersinggung ketika si penutur asli mengawali
sudah

makan atau belum. Latar belakang budaya yang

komunikasinya dengan pertanyaan
sangat berbeda dengan pembelajar bahasa bisa
menyebabkan kesalah pahaman yang tidak

diharapkan oleh dirinya sendiri.

lebih dalam

bagaimana pemahaman tentang budaya adalah

Untuk dapat menelaah

halyangutamabagipembelajarbahasa Mandarin,
terdapat ungkapan dalam bahasa Mandarin
yang lain yang erat kaitannya dengan budaya
Tiongkok. Ungkapan yang sangat sulit dipahami
oleh pembelajar bahasa Mandarin, yaitu {3
FAIREESEET  Ni de gizi gei ni dai lu maozi
yang artinya ‘istri kamu memakaikan kamu topi
hijau’. Ungkapan ini sebenarnya menyatakan ‘istri
yang selingkuh’. Diceritakan bahwa pada jaman
dahulu hidup sepasang suami istri di sebuah
desa. Sang suami adalah seorang saudagar dan
sering berdagang ke luar daerah. Istrinya adalah
seorang ibu rumah tangga yang cantik jelita,
dikarenakan suaminya sering bepergian maka
istrinya merasa kesepian. Pada suatu hari sang
istri bertemu dengan seorang penjual kain di
pasar dan mereka saling jatuh cinta. Setiap kali
suaminya pergi, si istri mengajak tukang kain
untuk kerumahnya, Dalam waktu yang cukup
lama sang saudagar tidak pergi keluar kota,
hingga suatu hari sang suami ijin untuk pergi
keluar, Sang istri mengira si suami ke luar kota,
ternyata dia hanya pergi berburu. Saat suami
pulang berburu, sang istri sedang berada di
kamar bersama sang pedagang kain. Sang istri
dengan segera menyembunyikan pedagang kain
di bawah tenpat tidur hingga keesokan harinya.
Setelah kejadian itu, sang istri membuatkan
topi untuk suaminya dan meminta sang suami
untuk selalu memakainya setiap kali ia keluar
daerah, dengan alasan agar kepala sang suami
tetap hangat. Topi hijau yang dipakai sang suami
menjadi tanda untuk pedagang kain bahwa
ia dapat mengunjungi istri saudagar tersebut.
Bukanlah hal yang mudah untuk memahami
ungkapan dalam bahasa Mandarin ini bagi
pembelajar bahasa Mandarin. Arti harfiahnya
tidak menunjukkan makna dari kalimat itu

sendiri

Kedua ungkapan dalam bahasa Mandarin

Seminar Nasional Pembelajaran Bahasa Mandarin Ke-I 2019
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tersebut di atas berlatar belakang budaya
masyarakat setempat. Jika pembelajar bahasa
Mandarin tidak memiliki pemahaman akan
budaya Tiongkok maka ia dapat salah persepsi
ketika
Dalam kajian budaya dijelaskan bahwa bahasa
kultural

masyarakatnya. Menurut Wittgenstein bahasa

menggunakan ungkapan tersebut.

dapat memberikan makna dari
tidak dilihat sebagai suatu kehadiran metafisik,
melainkan sebagai alat yang dipakai manusia
untuk mengkoordinasi tindakannya dalam
konteks hubungan sosial. “Makna suatu kata ada
pada penggunannya dalam bahasa (Wittgenstein

1953:43).

[lmu Pengetahuan tentang budaya lain
merupakan hal yang utama untuk dipelajari
bagi pembelajar bahasa. Selain untuk kelacaran
berkomunikasi juga untuk saling menghormati
budaya masing-masing. Bahasa Mandarin
menjadi representasi dari budaya masyarakat
Tiongkok. Dalam kajian budaya Derrida
mengatakan bahwa ‘manusia berpikir hanya
dalam tanda-tanda’ Tidak ada makna asli yang
beredar di luar ‘representasi, dan karenanya
tulisan memiliki peran krusial dalam produksi
makna. Tulisan selalu sudah hadir dalam
wicara. Sedangkan Teks adalah bagian dan turut

membentuk praktik-praktik (Barker 2000;25).

Kesimpulan

Melihat uraian di atas jelas dapat
dikatakan bahwa bahasa Mandarin tidak bisa
dilepaskan dari budaya masyarakatnya. Praktik
Tiongkok

muncul dalam wujud bahasa Mandarin. Sejarah

perilaku keseharian masyarakat
yang juga merupakan produk dari budaya
masyarakat dapat direpresentasikan dalam
bahasa Mandarin  melalui makna kultural.
Untuk dapat berkomunikasi dengan lancar,
pembelajar bahasa Mandarin harus memahami

latar belakang budaya masyarakat Tiongkok.

Yang penting diketahui oleh pembelajar bahasa
Mandarin adalah dalam situasi khusus macam
apa kalimat yang akan disampaikan dapat
digunakan sehingga dipahami dengan benar

oleh penutur asli.

Ungkapan-ungkapan  dalam  bahasa

Mandarin biasanya berlatar belakang budaya
masyarakatnya. Pentingnya pemahaman budaya
Tiongkok bagi pembelajar bahasa Mandarin
adalah agar maksud atau ide yang disampaikan
pembicara dapat diterima dengan baik dan benar
oleh lawan bicara. Hal ini juga terutama untuk

menghindari pembelajar bahasa Mandarin

tidak mengalami kesalahpahaman yang tidak
diharapkan. Oleh karena itu memahami budaya
Tiongkok bagi pembelajar bahasa Mandarin
sangat diperlukan. Demikian pula sama halnya
agar berkomunikasi dengan lancar diperlukan
bagi pembelajar antar bahasa memahami tentang
lintas budaya. Hal ini menjadikan ajang saling
bertukar pengetahuan dengan unsur-unsur

budaya yang dimiliki masyarakat setempat.
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PENYUSUNAN RAGANGAN BAHAN AJAR
KETERAMPILAN MENULIS BAHASA MANDARIN
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Fakultas Bahasa dan Seni

Universitas Negeri Jakarta

ABSTRAK

Salah satu tantangan yang dirasa mendesak untuk segera diatasi oleh Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin adalah ketiadaan buku
ajar yang dapat mengakomodir kebutuhan kegiatan pembelajaran bahasa Mandarin, demi mencetak guru yang kompetitif di era
disrupsi teknologi. PSPBM UNJ berkomitmen untuk melakukan upaya-upaya perbaikan serta pengembangan kualitas pengajaran
bahasa Mandarin termasuk pengembangan buku teks. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menentukan materi menulis
yang diperlukan serta sesuai bagi buku teks untuk keperluan mata kuliah Membaca dan Menulis Dasar I-IV di PSPBM FBS UNJ.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh produk berupa tema, materi keterampilan menulis serta rencana ragangan. Penyusunan
ragangan ini juga menyesuaikan dengan konsep keilmuan, deskripsi mata kuliah, CPMK, standar CEFR dan HSK. Selanjutnya hasil
penelitian analisis materi ini dapat digunakan untuk pengembangan penyusunan buku ajar mata kuliah Membaca dan Menulis Dasar
I-IV.

Kata kunci: buku teks, keterampilan menulis, bahasa Mandarin

Pendahuluan Indonesia pada umumnya dan di PSPBM FBS UN]
pada khususnya. Pada tahun 2014 PSPBM FBS

UNJ mulai menerima mahasiswa baru sebagai

Program Studi Pendidikan Bahasa

Mandarin Fakultas Bahasa dan Seni Universitas o .
Negeri Jakarta (PSPBM FBS UNJ) sebagai angkatan pertama. Sejak itu, berbagai tantangan

program studi, berkomitmen untuk melakukan telah dialami oleh dosen pengajar maupun

upaya-upaya perbaikan serta pengembangan mahasiswa yang menjadi peserta didik. Salah

kualitas pengajaran bahasa Mandarin di satu tantangan yang dirasa mendesak untuk

segera diatasi adalah ketiadaan buku ajar yang
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dapat mengakomodir kebutuhan kegiatan
pembelajaran bahasa Mandarin, terutama buku
ajarketerampilanbahasa Mandarin yang meliputi
empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis, serta buku
tata bahasa sebagai buku pengetahuan bahasa
Mandarin. Saat ini, buku ajar yang digunakan
pada kegiatan pembelajaran bahasa Mandarin
di PSPBM FBS UN] adalah seri buku ajar Hanyu
Jiaocheng terbitan Beijing Language and Culture

University Press.

Penelitian ini dilaksanakan berbasis
Research and Development yang terdiri atas
tiga tahap, yaitu : 1) Tahun 2017: Analisis
Kebutuhan; 2) Tahun 2018: Analisis materi
dan penyusunan ragangan; dan terakhir 3)
Tahun 2019: Penyusunan buku ajar. Penelitian
analisis kebutuhan telah rampung dilaksanakan
pada tahun 2017 yang lalu. Berdasarkan hasil
penelitian pertama, hal yang perlu dicermati
untuk pengembangan buku ajar mata kuliah
menulis meliputi: (1) kesesuaian teks, kosakata
dengan perkembangan zaman, mengandung
muatan budaya dan sejarah, (2) keragaman
bentuk, kesesuaian jumlah latihan, (3) kejelasan
kalimat pada bagian penjelasan kosa kata, tata
bahasa, dan contoh penggunaan kosa kata, (4)
kesesuaian materi buku ajar dengan capaian
pembelajaran, (5) kelengkapan bagian buku
ajar seperti materi visual, buku pegangan guru,
kunci jawaban latihan, (6) pencantuman sumber
kutipan. Pelaksanaan penelitian tahap dua ini,
yaitu tahap analisis materi, merupakan landasan
penyusunan bahan ajar sehingga menghasilkan
buku ajar dengan spesifikasi materi yang sesuai
dengan kebutuhan PSPBM FBS UN].

Menurut kurikulum keterampilan
bahasa Mandarin PSPBM FBS UN]J, mata kuliah
keterampilan bahasa Mandarin diberikan dalam
7 semester dengan rincian kesetaraan Capaian

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) terhadap

HSK dan CEFR sebagai berikut :

Senllister Cgf/f}ithiagzn Kejetaraan CPMK
- HSK engan CEFR
1 Level 2 A1-A2
2 Level 3 A2
3 Level 4 B1
4 Level 4 B1
5 Level 5 B2
6 Level 5 B2
7 Level 5 B2-C1

Tabel 1. Tabel Kesetaraan CPMK Keterampilan
Berbahasa PSPBM FBS UN] terhadap Level HSK dengan
CEFR.

Berdasarkan kurikulum 2019 PSPBM UN],
keterampilan menulis dilaksanakan pada setiap
semester berada dalam mata kuliah Membaca
dan Menulis I-IV, Membaca dan Menulis Lanjut
I-11,
menulis tercakupi dalam mata kuliah Audio

selanjutnya pembelajaran keterampilan

Visual Bahasa Mandarin di semester 7 dan mata
kuliah pilihan keterampilan berbahasa Mandarin

di semester 8.

Kegiatan analisis materi dilakukan dengan
memperhatikan hal-hal berikut: 1) Profil lulusan
PSPBM FBS UN] ; 2) Deskripsi dan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah Menulis I-1V; 3) Hasil
penelitian sebelumnya (Analisis Kebutuhan); 4)
Teori dan hasil penelitian terkait analisis materi;
serta 5) Unsur-unsur terkait keterampilan
Menulis. Kegiatan analisis materi ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menentukan materi
menulis yang diperlukan serta sesuai bagi buku
teks untuk keperluan mata kuliah Membada dan
Menulis Dasar I-1V di PSPBM FBS UN].
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Isi dan Pembahasan

Richards (2001:254) menyatakan buku
teks digunakan dengan cara berbeda dalam
pembelajaran bahasa. Di dalam buku teks
menulis terdapat karangan dan daftar topik
latihan menulis. Untuk menentukan kualitasnya,
maka buku ajar harus melalui serangkaian
pengembangan. Rangkaian pengembangan
tersebut memperhatikan prinsip pengembangan
bahan ajar: (1) mulai dari yang mudah untuk
memahami yang sulit, dari yang konkret untuk
memahami yang abstrak; (2) pengulangan dan
memperkuat pemahaman; (3) umpan balik
positif akan memberikan penguatan pada
pemahaman siswa; (4) motivasi belajar yang
tinggi merupakan salah satu factor penentu
keberhasilan belajar; (5) mencapai tujuan ibarat
naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan
mencapai ketinggian tertentu; (6) mengetahui
hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa

untuk terus mencapai tujuan.

Pembelajaran  keterampilan = menulis
bahasa Mandarin untuk orang asing adalah
bagian dari rangkaian pembelajaran
keterampilan berbahasa yang harus dilatih
secara berulang dan berkesinambungan.
Tujuannya adalah membantu siswa untuk
mengulang, memantapkan segala sesuatu yang
telah dipelajari, melatih kemampuan siswa
untuk berpikir menggunakan logika bahasa
Mandarin, serta menuangkannya dalam bentuk
tulisan bahasa Mandarin atau lebih dikenal
sebagai aksara Han (Zhao, 2006: 154). Di antara
empat keterampilan berbahasa, meningkatkan
kemampuan menulis adalah yang paling sulit,
memerlukan latihan khusus. Pengajar harus
memberikan arahan atau panduan dengan
benar dan jelas, agar latihan dapat berjalan
dengan terarah dan tepat. Pengajar juga harus
memahami karakteristik bahasa Mandarin dan

karakter bahasa ibu siswa. Pengajaran menulis

bahasa Mandarin dimulai dari yang mudah
ke yang sulit, dari yang sederhana ke yang
rumit, dimulai dengan mengajarkan guratan
dan radikal, kemudian aksara, kata, kalimat,
paragraf, hingga wacana. Keterampilan menulis
dapat diajarkan pada satu mata kuliah terpisah
maupun bergabung dalam mata kuliah yang
lain, hal ini dapat ditentukan dari latar belakang
siswa. Menurut Zhao (2006: 156), pembelajaran
keterampilan menulis terdiri atas 3 tahapan,
yaitu: (1) tahap dasar. Berdasarkan standar HSK
yang ditetapkan oleh Hanban, pada tahap ini
siswa diharapkan telah menguasai sekitar 700
karakter Han dan beberapa tata bahasa standar.
(2) tahap menengah. Pada tahapan ini siswa telah
menguasai sekitar 2000 karakter Han. Titik berat
pelatihan keterampilan menulis pada tahapan
ini adalah melatih siswa membuat karangan,
dimulai dari menyusun kalimat menjadi paragraf,
kemudian menjadi sebuah karangan. (3) tahap
mahir. Pada tahap mabhir, siswa telah menguasai
sekitar 3000 karakter Han. Titik berat pelatihan
keterampilan menulis pada tahapan ini adalah
melatih siswa untuk dapat membuat sebuah
karangan atau karya tulis yang memiliki tujuan
khusus seperti cerita, tugas akhir, laporan, dan
sebagainya. Keterampilan menulis yang dibahas
pada tulisan ini berada pada tahapan dasar dan

menengah.

Mengacu pada tujuan kegiatan penelitian
tabel
kesesuaian materi HSK dan CEFR berdasarkan

analisis materi, peneliti menyusun

penjabaran kompetensi, tema serta kosakata.
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LEVEL CEFR HSK
MEMBACA MENULIS
INTERAKSI PRODUKSI
Al Dapat Dapat menulis Dapat menuliskan | HSK Level 1-2
memahami tulisan pendek, frasa dan kalimat
nama, kata, dan | kartu pos, terisolasi yang e Dapat memahami dan
kalimat sangat | seperti misalnya |sederhana. menggunakan kosakata
sederhana kartu ucapan, dan kalimat yang sangat
sehari-hari. dapat mengisi sederhana.
Contohnya: data pribadi di
kalimat dalam formulir. e Menguasai komunikasi
pemberitahuan | Contoh: mengisi konkret sederhana.
(memo), kalimat | form registrasi
di poster atau penginapan e Dapat berkomunikasi
katalog. di hotel, langsung dan sederhana
yakni nama, menggunakan bahasa
kebangsaan, Mandarin dengan tema
alamat tempat kehid hari-hari
. ehidupan sehari-hari.
tinggal dan
sebagainya. ¢ Menguasai 100-300
kosakata.
A2 Dapat membaca | Dapat menulis Dapat menuliskan [ HSK Level 3
teks pendek dan | singkat, catatan | jenis kalimat atau
sederhana. sederhana dan frasa sederhana e Dapat berkomunikasi
pesan yang menggunakan langsung menggunakan
Dapat berkaitan kata penghubung. bahasa Mandarin dengan
memahal:ni dengan hal‘hal Contoh: “dan", tema kehidupan sehari-
¥nf0rma5}- di suatu keadaan | “tetapi”, dan hari sekolah, pekerjaan.
informasi mendesak. Juga |“karena”.
khusus,_ . dapat menulis e Menguasai sebagian besar
Eierlpredllf(SI surat pribadi komunikasi sederhana
alam teks ne san . . ’
bahasan sehari- z: dgriaangjt saat liburan di Cina.
hari, seperti Contoh: e Menguasai 600 kosakata.
lklan, SGIEbaran, ucapan terima
menu, jadwal. kasih kepada
. | seseorang atau
Dapat mengerti [ cocyatu.
surat pribadi
yang pendek dan
sederhana.
B1 Dapat Dapat Dapat menulis teks [ HSK Level 4
memahami menulis surat yang sesuai dengan
teks terkait pribadi yang topik, akrab, atau | ® Dapat berkomunikasi
kehidupan menggambarkan | kepentingan langsung menggunakan
sehari-hari, pengalaman dan | pribadi. bahasa Mandarin dengan
pekerjaan. kesan. cakupan tema yang lebih
Dapat kuas.
memahami e Cukup lancar
pen]e_lasan_ . berkomunikasi
terkait peristiwa,
menggunakan bahasa
perasaan, Mandari
harapan dalam andarin.
surat pribadi.

e Menguasai 1.200 kosakata.

Tabel 2. Kesesuaian Materi Keterampilan Menulis Dengan Standar CEFR dan HSK
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Penentuan cakupan materi menulis
meliputi tema, pokok materi, serta kosakata
yang harus dikuasai pemelajar dapat dilihat

pada tabel berikut:

Mata Tema Sub tema Kosakata
Kuliah
Membaca | 1.Keluarga Perkenalan guratan Daftar guratan dasar, daftar radikal, daftar
dan dasar, radikal, komponen | komponen (terlampir)
Menulis | 2.Identitas
Dasar I diri Sapaan ®, 4, B, —, &, N\, X, &, "2
3 Linekun. | Perkenalan/Informasi &K, &5, 9, 4, @, &, 4, FK, FL,
SHNBRURT i hE, mE, X%
gan sekitar - - - -
Perkenalan/Informasi F3), 8, &%, &, H, MA, A, KR, E,
diri ¥, FHEH, XiF, £
Hubungan kekeluargan | &, #%, E4, Elx, B/, »¢, S, B, X

uang asing)

dan profesi K, A4, R, FF, w|, HH, B, k, %
T, £F, ki, &

Waktu SR, EH—, =, =, W, 5, X, I, K,
=, ¥, ﬁf\i LIJT'\ *F, &

Ulang tahun 5, F, 2"3 A, &, k%, s, £8, Rk, £
TR

Berkegiatan i, ﬁ-, i, Hix, %, ©M, wk, kK, #
—, B, B=F, LY, KE, HE, NP, L
¥£, K&k, #HIL

Makanan oL A, KRR, B, VR, % @i, owewE,
&, XA, ¥, RER, &, B, BN, ®

Berbelanja x, &, K, KX, ¥%, %, J, 37, &,
B, L, B, A, %, &k, B, LR, Tk, &
&, e, mhée, K, N7, B, T, F, &

Menukar uang (Mata L, T, &, THF, B, &, 7, ¥, %,

4, kA, TER, F4, —A, @

Lingkungan sekitar

B, K, R, &, BW, 5, wp#E, F, &, F
W, KA, H#, W, sh&E, ik

Alamat, no telepon, id %, l‘? %71% s, &%, r%/\'lli, UAE-DEd
sosial media i, EH‘ 2, B, &, B, K, U, &, BELE,
FAE
Pendapat ttg lingkungan | %%, & A4, HAK, FiX, FF, 7@?%, Tk
sekitar &, AHER, WK, &2, FAE, R, 7 B, A%
Membaca | 1. Infor- Deskripsi tentang %, By, M, M, &R, Y, BE, B, F
dan masi ke- | kegiatan sehari-hari M, BB, W, o, 7, dT43, —T—;%, £ 3,
Menulis luarga RE, o, W (7)), ®FnH, £
Dasar I1 (Pelengkap hasil)
2. Kegiatan | pegkripsi tentang B, ®&G&, Zm, &R, TA, R, ¥, @, £
sehari- [ kegiatan sehari-hari X, =2, HE, JLF, &%, B, VAR,
hari Kk, KB R, RE, B
(Pelengkap durasi)
3. Profesi TA— . : :
Kegemaran R, A, £aek (Bik) , I, k&, &
F, 6, WE, KE, BB, & Ak &
., &, \Ha, ¥5, ~E, &, BT, M4,

R, OReRh, BT, MR, Be, K, 4, sk
Cuaca dan Musim AKX, & ), A&7, F9, 3K, & (X),
¥ 08 (X)), KM, AZ, #K, 4R
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Olahraga (Olahraga yang
dilakukan di musim
tertentu)

feki, WeSR, Bom, xR4T, #R, KF, BKE, T
o, ik, £%, L2, ¥

Arah dan lokasi

(Pelengkap arah
sederhana)

o, v, dk, Rk, K, BAE, A, &,
B, &

Pengalaman anggota
keluarga

RE, PR OL) , La, 8, K, &K, K&,
K, B, BRE, ¥H

Pengalaman anggota
keluarga

WF, B, KKK, RIT, £, TFH, AT,
B, K, #s, -, 28, TH

Deskripsi tentang
kegiatan sehari-hari,
profesi

(Pelengkap hasil)

28, AL, #F, &, &, F%, ER, FF,
WA, \%, e, ¥, BRE&E, Bi%, %3, 97

3
s,

Deskripsi tentang benda
sekitar

#Z, W, kT, B, A, £, W, BT, %
B, v, T, ¥, M, —H, W, 9k, 1%,
A, X, &HE, KA, BA, —i, A, &,
LF S &4

Deskripsi tentang
kegiatan sehari-
hari, benda sekitar,
transportasi

(Pelengkap arah
kompleks)

R, AATE, R, W, 2%, TE, b0, B
Mo, &, b7, x w4, ATH, —H, 1FL, £,
‘e, @, W, 4T, &3, MK, &«

Deskripsi tentang
anggota keluarga

KRB, T, Wdm, AR, MR, AR, BT, &
#, KT R, B, F4%, L%, ®E, RA, F
I, R, W, 4573, H

Profesi (Latar belakang
pendidikan)

R, e, DE, BF

g, KF, eFuH, A
T, &, A, P, LR, &7, Bh, FA

Profesi (jenis-jenis
profesi)

xAeP, % KK, SM, BE

Membaca
dan
Menulis
Dasar III

1.Kegiatan
sehari-hari

2. Profesi

3.Kegiatan
di waktu
luang

Kunjungan ke suatu
tempat

RME, Rk, ¥k, BE, R, &8, ¥, ¥
i, #eik, MKF, A&, B, FE, B, LiF

Kegiatan di hari raya

ZHE, A, RAEF, R, EF, B, B,
i, e, Big, &, PR, BT

Deskripsi tentang
fasilitas umum
(transportasi)

FIE, %4, R, #, £&, A, HIK, S&N
%, NE, kR, #E, B4, E, W

Kondisi kesehatan

1% 4, FH, ARE, R, FI1, FL, @, #
¥ %, F, KRR, ¥E, AE, BKE, 2, 3
W&, @, %, L8, /%, MR, 15

Pertunjukan kebudayaan

RiE, k¥, £W, K|, K¥F, TE, X, ¥
#, Atdy, tTdy, K

Rencana kegiatan/ w®, Gy, AT, e, WE, L, R, F
kunjungan ke suatu w, TR, R, &F, R, £F, FH, HER,
tempat A, B, BPIE

Rencana kegiatan/ Ay, BT, $9, B4, Fk, s, BR,
kunjungan ke suatu 5, Ak, AN, IR, Hde, RER, K&, A

tempat

i1, B, 7K, ZKERA, &, RE, EEIK
¥, ¥, Wik

Objek wisata budaya

£F, mE, B, B, KR, KR, Kz, A
=, &, i, R, R, BN, #rid

S
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Objek wisata edukasi #E, ®RA, B, 7, F&, 78, B7, &
kunjungan ke stasiun TV, | T ¥R #F, B F, deib, 284 %544 f%&, X
radio #iE, Mk, AaE, iR, Z\, A, K G

Deskripsi tentang profesi | 7~ %, ¥, #, #, #, &K, ,;ij‘tl A%, X

X, 474, ﬁm,m% g, HOR, KA.
ﬂ}‘y *1/72_721_71 154&, r]$ r] Sy Ey‘ /ﬁy _];‘5%; *;%

&, KF
Deskripsi tentang wujud | 8%, #0, &, TM#, k&, —#H, 24, T8
budaya
Deskripsi tentang unsur | £/, &3, L/, &5, X, Hid@F, AL,
budaya Rk, #a, £&, B, ¥, I®], &=, »
%

Kegiatan di waktu luang | # 1=, %, drd3, 4k, &, £33, @3, #
®, 4, E, B, BWMR, 3, Wik, R, &
*, #, TR, W, FF, K&K, Tk, T

Kegiatan di waktu luang | 42#k, Rix, #&, &, &L, &i#, B, X
2, Fhk, WA, F&, K, R, 29, K&
o, i, e, kR, ®E, Ak, mif, WX

Membaca | 1.Kegiatan Sopan santun dalam Jenis tanda baca dalam bahasa Mandarin.
dan sehari- berinteraksi
Menulis hari Penggunaan tanda baca dalam bahasa Mandarin.
Dasar IV
2 Aktivitas Struktur penulisan teks dalam bahasa Mandarin.
akademik | Kegiatan sehari-hari Deskripsi berdasarkan gambar yang disediakan /
di lingkungan tempat alur yang ditentukan.
profesi Perbandingan budaya 1. Pembuka
Kegiatan sehari-hari 2. Isi
di lingkungan tempat
tinggal 3. Penutup/Kesimpulan

Perbandingan dalam
kehidupan sehari-hari
(Teks tentang perbedaan
musim)

Aktivitas akademik di
kampus

Ungkapan perasaan
(Teks tentang
percintaan)

Ungkapan perasaan
(Teks tentang
kebahagiaan)

Aktivitas profesi
(Teks tentang
upaya peningkatan
kompetensi)

Cerita fiksi

Pengalaman pribadi
(kehidupan sehari-hari)

Peristiwa/konflik
(kehidupan sehari-hari)

Peristiwa/konflik
(lingkungan pekerjaan)

Sejarah (Teks tentang
cerita atau asal muasal
idiom)

Tabel 3. Rencana Pembagian Tema Materi Menulis
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis
materi dan penyusunan ragangan buku ajar ini,
Prodi mendapatkan produk berupa tema, materi
keterampilan menulis serta rencana ragangan
yang diperlukan untuk penyusunan buku ajar
Membaca dan Menulis Dasar [-1V di PSPBM UN].
Penyusunan ragangan ini juga menyesuaikan
dengan konsep keilmuan, deskripsi mata kuliah,
CPMK, standar CEFR dan HSK. Selanjutnya hasil
penelitian analisis materi ini dapat digunakan
untuk dasar penelitian selanjutnya yaitu
pengembangan penyusunan buku ajar mata
kuliah Membaca dan Menulis Dasar I-1V.

Sumber Pustaka

1. Common European frame work of reference
for language: learning, teaching, assessment.
Diunduh 14 juli 2018, jam 19:29.

2. Richards, Jack C, 2001. Curriculum Development
in Language Teaching. Cambridge: Cambridge
University Press.

3. Zhao Jinming. 2006. Hanyu Keyi Zheyang Jiao -
Yuyan Jineng Pian. Beijing: Shangwu Yinshuguan.
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Pendahuluan

Stuktur frase nominal (FN) Bahasa

Indonesia (BI) mempunyai susunan konstituen
berbeda
Mandarin (BM). Struktur frase BM mirip dengan

pembentuknya dengan  Bahasa
struktur frase Bahasa Inggris, yakni induk (7
L»15) berposisi di sebelah kanan dari pewatas (
%€ 1) yang berkebalikan dengan BI. Pembelajar
Indonesia terbiasa mengujarkan FN BI dengan
induk di sebelah kiri. Ketika mereka belajar
BM, mereka dihadapkan pada struktur yang
berkebalikan dari yang biasa digunakannya. FN
buku baru sering dialihkan menjadi 15387 karena
mereka secara tidak sadar hanya mengganti
kata-kata saja sedangkan posisi tidak diubah.

Padahal, }5#1 merupakan klausa/kalimat. Atau,

IR 5L [1)iA] #1 diterjemahkan menjadi ‘mahalnya
kamus’. Masalah ini selalu ditemukan pada
pembelajar yang baru mempelajari BM sekitar
1-2 bulan.

Pada
menemukan struktur FN yang tidak hanya terdiri

tahap berikutnya pembelajar
dari satu buah pewatas, tetapi 2-4 buah. Sutami
(1985) melakukan penelitian mengenai seberapa
banyak nomina yang menjadi pewatas dari induk
sebuah FN. Pewatas yang berjumlah 2-4 buah ini
tidak hanya terdiri dari kata yang berkelas N, V,
Aj, Pron saja, ada kemungkinan berbentuk frase
juga dan klausa. Hal itu menyebabkan struktur
FN semakin kompleks. Namun, posisi induk tetap
di sebelah kanan. Masalah kedua yang dihadapi

pembelajar adalah menemukan jenis-jenis frase
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dan klausa yang berfungsi sebagai pewatas.
Jika pewatas berbentuk klausa SP yang diikuti
oleh 1] sebagai penghubung antara induk dan

pewatas, pembelajar cenderung “tidak sadar”
bahwa klausa SP itu merupakan bagian dari
pewatas, sehingga FN diterjemahkan menjadi
kalimat. Akibatnya, terjemahan FN menjadi tak
berterima dalam Bahasa Indonesia atau makna

FN menjadi menyimpang dari makna aslinya.

Buku teks seperti VOEFFE, ML
(1999:101) juga menjelaskan keberadaan [V]
sebagai pemarkah frase atributif dalam 1)
45 dan fRIHf¥)iA . Melalui penjelasan di atas
tampak bahwa penulis buku teks tersebut tidak
membedakan makna partikel struktural )
yang posesif dengan yang atributif. Pembedaan
dua makna itu perlu dilakukan dan [ dapat

dimaknai sebagai “milik” atau “yang”.

Tujuan penulisan makalah ini (1)
mengingatkan pembelajar bahwa struktur FN BI
dan BM berbeda posisi; (2) memberi panduan
menerjemahkan FN yang memiliki pewatas

berupa frase lain dan klausa.

Kerangka Teori dan Metode Penelitian

Teori yang digunakan sebagai dasar
pemerian FN adalah teori
Harimurti (1985:115) mengatakan “frase adalah

satuan gramatikal yang berupa gabungan kata

tentang frase.

dengan katayangbersifatnonpredikatif’. Dengan
demikian frase berbeda dengan klausa yang
bersifat predikatif. Jika buku baru diterjemahkan
menjadif5#T, terjemahan ini tidak tepat karena
F5#r berstruktur SP (predikatnya #7— klausa).
Perbedaan frase dan klausa adalah frase tidak
memiliki P serta merupakan unsur klausa;
sedangkan klausa merupakan unsur dari kalimat

dan pasti memiliki P.

Metode yang digunakan adalah metode

penguraian frase secara fungsional dengan cara

menentukan mana induk dan mana pewatas.
Sebuah induk beserta pewatasnya dapat menjadi
induk bila diterangkan oleh pewatas lain. Pada
FN kompleks seperti AP EIA  induk
utama adalah XK. B diterangkan oleh 1
menjadi FN 7 [E /&, kemudian ' [E A&
diterangkan oleh H{4> baru menjadi At
A FN JASTIERI A memiliki induk 1 [H
WK dengan pewatas #>. Jika menggunakan
analisis konstituen, konstituen mana yang

bergabung lebih dahulu akan tampak jelas.

Pada FVJL LS H Z& 4 1% , JU adalah induk
(V) dan HSLL B ZEHE 1% adalah pewatas. Pewatas
FBLEE ZR45 1% merupakan FN yang memiliki

induk utama £5i%.

Analisis Penelitian

Dalam subbab ini akan dipaparkan proses
penerjemahan FN BM ke dalam BI dengan cara
menguraikan konstituen frase berdasarkan
fungsi sintaktisnya induk-pewatas (i€ ifdan #

D).

Data 1. &xitt 7RI 5 AL

Data (1) berbentuk klausa, berstruktur
SP. S 4= 7 [1)4F 5 Aberbentuk FN, induknya
adalah %% N\, pewatasnya adalah 4= 5%,
Uraiannya:
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afF M ERA

pewatas induk

Baik induk £%£ A\ maupun pewatas 4=
5 masing-masing merupakan FN. Frase
nominal #£#¢ A\ berinduk A\ danberpewatas
tF%%, sedangkan FN 415 berinduk 5%
dengan pewatas 4=:

& R

pewatas induk

i3 A
pewatas  induk
Penerjemahan FN &% A ke dalam BI
dimulai dari induk A dilanjutkan menuju
ke pewatas ##%, sehingga menjadi ‘orang
muda’. Penerjemahan FN 4:itt %
dimulai dari induk tH %' menuju ke pewatas

juga

4>, Dengan demikian terjemahan dari FN

EQUREEETYN

seluruh dunia’.

adalah ‘orang muda dari

Data 2. U848 & 24 UR (118 H 2 K7
Feg kALY

FN pada klausa di atas adalah JEH 4%
BEH RN dan KRAFIL A, Induk yang
terletak di sebelah kanan [ pada JEHFLE /&
FEHHR M) dilesapkan. Induk yang dilesapkan
itu diperkirakan adalah “orang” karena yang
dapat melakukan perbuatan bodoh hanya

manusia. Uraiannya:

M WESLE 1 @

pewatas induk

Pewatas /P 4L B ZE4T% merupakan
FV yang berinduk verba J dan pewatas

berupa FN  HSUEEIEEFR.  Analisis
sintaktisnya:
Piet Tt T 52
Induk (V) pewatas (FN)

FN #08 B F45H% memiliki induk & 25417
dan pewatas /{4, analisisnya:
e BEHR
pewatas induk
BEEH R juga merupakan FN yang
berinduk 4% dan berpewatas &%
seperti tampak berikut ini:

pewatas induk

Dengan demikian terjemahan dari
FN JRJRLe B ZR45 %) dimulai dari induk
@ yang diterjemahkan menjadi ‘yang’.
Terjemahan selanjutnya menuju ke pewatas
UL B FE4E R yang berpola FV. Dalam
FV ini, induk diwakili oleh JE yang terletak
di sebelah kiri. Dari induk P
selanjutnya menerjemahkan pewatas

langkah

by B 5 4E%. Pewatas yang berpola FN ini
berinduk HZ45i1% dan berpewatas
1% (beberapa). EIEH IR

yang berinduk 44i% dan berpewatas H%.

juga adalah FN

Dengan demikian, terjemahan dari frase ini
adalah ‘yang melakukan beberapa kesalahan
bodoh .

Frase KRR AL juga merupakan
FN yang berinduk FMl V. dan berpewatas
KA. Uraiannya:

iﬂ"] i \ ﬁ/\lt N
pewatas induk

Pewatas K7 juga merupakan FN
yang berinduk %! dan berpewatas K:

x A

pewatas induk

Penerjemahan frase Kl Al
dimulai dari induk M4\l (perusahaan
dagang) menuju ke frase X! yang
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berinduk % (skala) dan berpewatas X
(besar). Oleh karena Frase K78 il Al
diterjemahkan menjadi ‘perusahaan dagang
skala besar’.

Data 3. iX 2635 B 5 R FH I AT S8 1 50 W
77 Nk NEAERE

FN dalam kalimat ini adalah X %5 i 15
KRR35 77 2K terdiri dari induk 58
B 77\ dan pewatas iX£E 75 B 43R H
7] 4. Ada dua pewatas yang mewatasi 1t B 77
7, yakni:

serta

HEREIBRA K H% M BEIR
pewatas pewatas induk

Pewatas 1X 253 W] 5K H terdiri dari S (

XL B F5) dan P CRH):
B R
S P

Susunan iX 235 B -5 juga berbentuk FN
dengan induk 1 B 45 dan pewatas iX L&:
X B
pewatas induk
Susunan ¥iAFS juga berbentuk FN
dengan induk 5 dan pewatas i1 :
pewatas induk
Susunaniit ] 77 :juga merupakan FN
yang terdiri dari’/j isebagai induk, danijifH
sebagai pewatas:
pewatas induk
Dengan demikian penerjemahan X $&ii
B R H AT S 3589 77 3 dimulai dari FN
P72 yang berinduk 5 2 (cara) dengan
pewatasii F (penjelasan) menuju ke pewatas
A %% (menggelikan) dan pewatas ixX 41 B 13

KH yang terdiri dari Six £ B 15 (beberapa
buku panduan) dan PXXH] (menggunakan).
Terjemahannya adalah ‘cara penjelasan yang
menggelikan yang beberapa buku panduan ini
menjelaskan’ atau ‘cara penjelasan yang lucu
yang dijelaskan beberapa buku panduanini’.

Terjemahan pertama lebih merupakan
terjemahan harafiah yang sebaiknya diajarkan
agar pembelgar mengetahui adanya struktur
SP (kalimat aktif) sebagal pewatas dalam BM.
Struktur SP yang merupakan kalimat aktif ini
kalau diterjemahkan ke dalam Bl yang lazim
akan menjadi kalimat pasif dengan pola di-V
oleh Pel Pelaku.

Data 4. E[E i~ F 78 KN L s E
AL RAE A KA FEEOEFH SR

Jika diamati, dalam kalimat tersebut

terdapat frase yang cukup panjang, yaitu 3 &
s o mAE KL R SR SR AL A6 AR K. Ind
atau induk dari frase ini adalah fE4K. JE[H

RS A EIE WL E SR E 2 merupakan
pewatas dari frase tersebut.
iAW N
pewatas induk

Jika diamati lagi, pewatas 3 [E fiii 2= /A A]
7E KL E M gRE AL terdiri dari 4 bagian: 38
AL A, 72 (HLE, M3% dan $24E.

7 ¥HLE et
FPrep FPrep VPewatas

berstruktur S (32 E iz A ) P (2 4%)
disertai keterangan tempat (#£ K4l E dan
keterangan tujuan (|73 %)

7E KM it
S Ket tempat Ket tujuan P

% E i 7 2 | berbentuk FN yang
berinduk fii%¥/A ] dengan pewatas 5 [H:
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EE g
pewatas induk

ffi2* /A %] pun juga merupakan FN
dengan induk /A &) dan pewatas il %

fiw AwE
pewatas  induk
Dengan demikian, FN [Efi=A
A E ML b s AL A A2 oK jika

diterjemahkan dimulai dari induk f£4E°K,
dilanjutkan menerjemahkan pewatas yang
dimulai dari S 3 [E %A 7 menuju P #24it
(menyediakan), diteruskan ke keterangan
tujuan [73€% dan keterangan tempat ££ §
#l_L. Terjemahannya adalah :

‘kacang yang perusahaan penerbangan
Amerika menyediakan kepada penumpang di atas
pesawat’

atau

‘kacang yang disediakan oleh perusahaan
penerbangan Amerika kepada penumpang di
pesawat’

Terjemahan pertama lebih merupakan
terjemahan harafiah yang harus diketahui
pembelajar agar supaya mereka mengetahui
adanya struktur SP (kalimat aktif) sebagai
pewatas dalam Bahasa Mandarin. Struktur
SP yang merupakan kalimat aktif ini kalau
diterjemahkan ke dalam BI yang lazim
menjadi kalimat pasif dengan pola di-V oleh
Pel Pelaku.

Data 5. il (RIIAMBIRAERIA A
AEY WIEEMAR S, AT OB IE A

Kalimat di atas mengandung bentuk # yang
berfungsi mengedepankan obyek. Predikatnya

adalah ZZ25. (RINAMGARARI S AMEY ) HEAL,

1 adalah O yang bentuknya FN dengan induk
V123 dan pewatas BRI ANGARAE AP
AXEY . Perhatikan analisisnya:

(U INABARAR R IHB 2 3EY 1) EEM i 3
pewatas induk
VB juga berbentuk FN dengan
induk 1& 3 dan pewatas Hlk:
B B
pewatas induk

FN ¥V 18 3 diterjemahkan menjadi ‘disertasi
kelulusan’. Dalam susunan %) AN AR AR 1) AR
2 Mt terdapat FN A2 ). Induk tidak muncul
karena dilesapkan (@), /548

yang berpola S (fX) dan P (48):

adalah pewatas

{1 S B
pewatas induk

Penerjemahan FN {/R48[1] akan dimulai
dari induk @ yang diterjemahkan sebagai ‘yang’
menuju ke pewatas /R4 yang terdiri dari S /R
dan #8 . Perjemahan FN {481 menjadi ‘yang
kamu pikir’, 255 032260465 A berbentuk FN
dengan induk 145 N\ dan pewatas &35 EE

2.
B

ZFOFSE 1 GiltG N
pewatas induk

B45 N\ juga merupakan FN dengan induk
N dan pewatas flJ45:

g A

pewatas induk

25502~ merupakan FN dengan /O3

¢ sebagai induk dan Z2%f sebagai pewatas.

P2 IV L
pewatas induk
Penerjemahan &3O I MGG A

dimulai dengan FN €J4f \ yangberinduk A dan
B4 menuju ke £5F 05 yang berinduk
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0 F %% dan pewatas 425, Terjemahan £ 3550
FRE K845 N adalah ‘orang yang menemukan
psikologi ekonomi’. Selanjutnya, J&% /K Afi 5 &
HI% juga merupakan FN dengan induk A7

dan & /K AT F & sebagai pewatas.

IR ARE ke
pewatas induk

Terjemahan dari FN & /K i &
ini adalah ‘profesor Will Braden’.

Kesimpulan
Menerjemahkan FN dari BI ke BM
memerlukan pengetahuan gramatika

tentang struktur frase dari kedua bahasa ini.
Pengetahuan pembelajar Indonesia dewasa ini
kurang atau tidak memadai mengenai struktur
BI. Jika struktur klausa dan frase tidak dipahami
secara baik, memahami struktur bahasa asing
juga menjadi kendala. Unsur penerjemahan

antara lain adalah penguasaan struktur bahasa.

Melihat keadaan demikian, gurulah yang
harus memberikan pengajaran tentang tata
bahasa sampai pembelajar memahaminya.
Mengenai frase, satuan gramatikal ini masih
asing bagi pembelajar Indonesia, walaupun
mereka dapat menggunakannya. Kompleksnya
FN BM memerlukan pengajaran yang khusus
tentang tata bahasa. Kekompleksan itu tampak
dari kenyataan bahwa sebuah frase tidak hanya
dimodifikasi oleh beberapa pewatas, tetapi
sebuah frase kompleks dapat terdiri dari 2 frase
lain atau lebih. FN yang pewatasnya berstruktur
SP akan lebih wajar jika diterjemahkan menjadi

kalimat pasif dalam BI.
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Berkeley: University of California Press.
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PEMANFAATAN GOOGCLE CLASSROOM
DALAM PEMBELAJARAN LINGUISTIK

BAHASA MANDARIN

Ayu Trihardini
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Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
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Universitas Negeri Jakarta

ABSTRAK

Rangkaian mata kuliah linguistik merupakan mata kuliah wajib pada prodi-prodi Pendidikan Bahasa Mandarin di Indonesia. Rangkaian

mata kuliah ini membekali siswa pengetahuan kebahasaan bahasa Mandarin untuk menunjang kompetensi siswa sebagai calon

pengajar. Seiring perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, dunia pendidikan dituntut menjadi lebih dinamis dengan

berorientasi pada literasi baru, dua diantaranya yakni literasi teknologi dan literasi manusia. Tulisan ini akan membahas pemanfaatan

teknologi yaitu google classroom dalam pembelajaran linguistik bahasa Mandarin pada Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas

Negeri Jakarta dan kaitannya dengan literasi baru.

Kata Kunci: Google Classroom, Pembelajaran, Linguistik Bahasa Mandarin

Pendahuluan

Pada era teknologi informasi,
penggunaan aplikasi berbasis web internet
dalam pembelajaran bukan lagi menjadi hal
baru. Salah satu contoh aplikasi berbasis web
internet sebagai media pembelajaran yaitu
google classroom. Google classroom merupakan
courseware multimedia yang dilayankan secara

gratis bagi pengguna akun google. Dengan

google classroom, pengajar dan siswa dapat
berinteraksi tidak hanya melalui tatap muka
di kelas namun juga melalui tatap maya di
luar kelas. Keseluruhan kegiatan penugasan
dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
google classroom, diantaranya yaitu pengajar
memberikan tugas, siswa mengumpulkan tugas,
pengajar memperbaiki dan memberikan evaluasi,
serta menilai dan mengembalikan tugas-tugas

kepada siswa. Yang (2018:1) memaparkan di era
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sebelumnya sebagian besar proses pembelajaran
misalnya seperti materi pembelajaran, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran dan
langkah pembelajaran ditentukan oleh pengajar.
Siswa hanya berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran secara pasif. Namun penggunaan
google classroom di era teknologi seperti saat
ini menurut Yang memungkinkan siswa belajar
secara mandiri dan membuat siswa lebih aktif

terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Google  classroom  sebagai  media
pembelajaran telah digunakan pada rangkaian
mata kuliah linguistik Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin UN], yaitu pada mata kuliah Pengantar
Linguistik Umum serta Pengantar Sintaksis
dan Semantik Bahasa Mandarin. Tulisan ini
memaparkan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran linguistik bahasa Mandarin yang
melatihkan literasi baru yakni literasi teknologi
dan literasi manusia demi mencetak tenaga

pendidik yang kompetitif di era disrupsi.

Pembahasan
Trihardini (2019) mengungkapkan,
berdasarkan siaran Pers Kementrian

Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas
22 Mei 2017, Indonesia akan mengalami bonus
pada tahun 2030-2040 Kkarena

pada masa tersebut jumlah penduduk berusia

demografi

produktif (15-64 tahun) diprediksi mencapai
64% total penduduk 297

Ketersediaan sumber daya manusia dari segi

dari juta jiwa.
jumlah harus diimbangi dengan kualitasnya, jika
tidak bonus demografi dapat menjadi bumerang.
Perkembangan teknologi dan informasi saat ini
semakin pesat, menuntut penguasaan literasi

baru.

Fitriani dan Aziz (2019:100) menjelaskan
yang dimaksud dengan literasi baru yaitu literasi

data, literasi teknologi, dan literasi manusia.

Literasi teknologi mencakupi kemampuan
memahami cara kerja mesin, mengaplikasikan
produk teknologi. Literasi manusia mencakupi
kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir
kritis, kreatif dan inovatif. Tulisan ini terkait
dengan melatihkan kepada peserta didik 2
kompetensi yang penting dikuasai dalam
menyongsong bonus demografi yaitu literasi

teknologi dan literasi manusia.

Peserta didik yang saat ini sedang duduk
di bangku perkuliahan tergolong dalam generasi
Z yang secara intuitif dekat dengan teknologi.
Menurut Trihardini (2019), pembelajaran bagi
generasi Z memerlukan teknologi dan informasi
sebagai media pembelajaran terutama untuk
berinteraksi dan berkolaborasi.

Seperti yang diungkapkan di muka,
penggunaan google classroom di era teknologi
memungkinkan siswa belajar secara mandiri
dan membuat siswa lebih aktif terlibat dalam
216)

mengungkapkan keutamaan dari belajar mandiri

kegiatan pembelajaran. Zhou (2018:
yaitu: (1) dalam hubungan pembelajaran
yang tercipta antara pengajar dan siswa,
pembelajaran terpusat pada siswa; (2) dalam
proses pembelajaran, siswa bertanggungjawab
terhadap kegiatan belajarnya sendiri, sehingga
mempunyai hak tertentu untuk campur tangan
dalam aktivitas pembelajaran; (3) pengajar
memainkan peran sebagai “pilar” di dalam
pembelajaran, pengajar bertugas menciptakan
lingkungan kondusif bagi pembelajaran siswa
dan memberikan bimbingan yang diperlukan.

Dalam kegiatan pembelajaran, seluruh
rangkaian mata kuliah linguistik pada Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin PSPBM UN] telah
dilengkapi diktat mata kuliah. Namun demikian,
peneliti yang juga merupakan pengampu mata
kuliah mencoba memanfaatkan TIK dan literasi
teknologi melalui aplikasi produk teknologi

Google classroom sebagai media pembelajaran
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pada rangkaian mata kuliah linguistik (PSPBM)
UN]J, yaitu mata kuliah Pengantar Linguistik
Umum serta Pengantar Sintaksis dan Semantik
Bahasa Mandarin. Seluruh mahasiswa peserta
mata kuliah diinformasikan untuk bergabung
dengan google classroom mata kuliah linguistik
yang diikutinya sesuai dengan kode kelas. Pada
bagian Home mata kuliah, di bagian atas judul
mata kuliah dan kode kelas, terdapat 4 menu
utama yaitu: (1) stream, (2) classwork, (3) people,
dan (4) grades. Seluruh aktivitas pembelajaran
dapat dipantau pengajar melalui menu stream.
Pengajar dapat memberikan penugasan, kuis,
pertanyaan, materi melalui menu classwork;
memantau siswa peserta google classroom
melalui menu people; serta memasukkan
penilaian dan evaluasi siswa melalui menu

grades.

Pada pembelajaran linguistik selanjutnya,

pembelajaran tatap maya melalui google
classroom dilakukan beriringan dengan tatap
muka. Setelah selesai tatap muka di Kkelas,
pengajar memberikan penugasan pada google
classroom berdasarkan tema sesuai dengan
runutan Rancangan Pembelajaran Semester
(RPS), hal ini agar mempermudah siswa dalam
memahami ruang lingkup materi pembelajaran.
Penugasan yang diberikan berupa penugasan
kelompok atau penugasan individu. Di
setiap penugasan, pengajar mengatur waktu
penyerahan tugas. Sebelum perkuliahan
tatap muka selanjutnya dimulai, siswa sudah
menyerahkan tugas, pengajar sudah menilai dan
mengirimkan kembali jawaban kepada siswa.
Ketika perkuliahan tatap muka, penugasan yang
terdapat pada google classroom dibahas kemballi,
digunakan sebagai pembuka diskusi dan untuk

memperbaiki pemahaman siswa.

Untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pemanfaatan google classroom, peneliti

menyebarkan kuesioner dengan responden 47

siswa peserta mata kuliah Pengantar Linguistik
Umum serta Pengantar Sintaksis dan Semantik
Bahasa Mandarin. Berdasarkan data yang
diperoleh, peneliti mendapatkan hasil sebagai

berikut:

Mengenai penggunaan google classroom
sebagai pembuka diskusi di kelas, berikut adalah
hasil

pernyataan bahwa penggunaan google classroom

yang diperoleh peneliti. Menanggapi
menghidupkan suasana diskusi tatap muka di
kelas, hanya 15% siswa menyatakan tidak setuju;
sisanya, yaitu 57% menyatakan setuju, dan 28%
menyatakan sangat setuju. Sebanyak 79% siswa
setuju bahwa informasi yang terdapat pada
google classroom membantu alur pikir siswa

sehingga memancing diskusi.

Mengenai kaitan penggunaan google
classroom dengan melatihkan literasi teknologi
dan literasi manusia, berikut adalah hasil yang
diperoleh peneliti. Kemudahan akses terhadap
google classroom membuat 53% siswa sangat
setuju bahwa hal ini menjadikan mereka lebih
nyaman belajar linguistik, 40% setuju. Sebanyak
53% sangat setuju bahwa siswa dapat dengan
mudah mengakses latihan pada aplikasi google
classroom, 42,5% setuju, dan hanya 4,5% merasa
Menurut 51%

mereka setuju dapat dengan mudah mengakses

kesulitan mengakses. siswa,

penilaian pengajar pada aplikasi google
classroom, 47% sangat setuju, dan hanya 2%
merasa kesulitan. Sebanyak 53% siswa setuju
bahwa penggunaan google classroom melatihkan
mereka pada pembelajaran mandiri, 36% sangat

setuju.

Mengenai kaitan penggunaan google

classroom dengan interaksi pembelajaran,
berikut adalah hasil yang diperoleh peneliti.
Sebanyak 62% siswa setuju bahwa google
classroom membantu siswa lebih berinteraksi
dengan pengajar, 32% sangat setuju. Sebanyak
74% instruksi yang

siswa setuju bahwa
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digunakan pengajar pada google classroom
sederhana, dinamis dan dapat dipahami seperti
tatap muka. Namun demikian, siswa mempunyai
jawaban yang beragam Kketika menanggapi
pernyataan bahwa informasi tatap maya google
classroom dapat seluruhnya menggantikan tatap
muka; 42,5% setuju, 34% tidak setuju, 13%
sangat setuju, 10,5% sangat tidak setuju.

Mengenai penggunaan google classroom
dalam penyajian materi linguistik, berikut adalah
hasil yang diperoleh peneliti. Sebanyak 83%
siswa menyatakan setuju bahwa penggunaan
google classroom meningkatkan minat belajar;
74% siswa setuju bahwa penggunaan google
classroom membantu mereka memahami
materi linguistik; 70% siswa setuju bahwa
google classroom membuat siswa lebih baik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas. Menanggapi pernyataan google classroom
menyederhanakan pembelajaran di kelas, 59%
setuju dan sisanya 41% menjawab sangat setuju.
Pada akhirnya, 83% siswa setuju merasa puas
terhadap materi linguistik yang diberikan pada
google classroom, 32% siswa sangat setuju, dan

sisanya 6% tidak puas.

Kesimpulan

Menghadapi era disrupsi, demi mencetak

tenaga pendidik yang kompetitif, dunia
pendidikan perlu untuk segera berbenah diri.
Salah satunya yaitu dengan melakukan inovasi
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu, peneliti
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
linguistik bahasa Mandarin. Melalui kuesioner,
peneliti memperoleh tanggapan dari siswa
google
dalam pembelajaran linguistik. Berdasarkan

mengenai pemanfaatan classroom

data yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pemanfaatan google classroom selain
membantu siswa lebih memahami linguistik,
siswa literasi

juga melatih teknologi dan

literasi manusia. Dalam hal literasi teknologi,
siswa yang merupakan generasi Z merasa lebih
nyaman terlibat dalam pembelajaran linguistik
dengan mengaplikasikan produk teknologi
untuk mengakses materi, mengerjakan latihan,
berinteraksi dengan pengajar, serta mengakses
penilaian pengajar terhadap siswa. Dalam hal
literasi manusia, mengerjakan tugas sesuai
tenggat google classroom melatih siswa pada
kebiasaan kerja yang positif; informasi tertulis
dan gambar pada google classroom melatih
keterampilan membaca dan komunikasi tertulis
siswa, serta melatih keterampilan memecahkan
masalah; instruksi-instruksi pada google
classroom dalam kegiatan pembelajaran melatih
siswa belajar linguistik secara mandiri.

Sumber Pustaka

1. Fitriani, Yani dan Iksan Abdul Aziz. 2019.

“Literasi Era Revolusi Industri 4.0” dalam

2. Prosiding Senasbasa (Seminar Nasional Bahasa
dan Sastra). Edisi 1. Halaman 100-104.

3. Trihardini. 2019. “Revitalisasi Kurikulum
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
yang Berorientasi pada Literasi Baru” dalam
Prosiding Seminar Nasional Forum Fakultas
Bahasa dan Seni Indonesia Universitas Negeri
Gorontalo.

4. Yang Xiuxiang. Taiguo Beilan Nvzi Zhongxue

Guge Ketang Duomeiti Kejian Shiyong

5. Fenxi. 2018. Tesis. Tianjin Normal University,
RRT.

6. Zhou Ping. 2018. Wangluo Zizhu Xuexi Zai
Yingyu Yuyanxue Kecheng Jiaogaizhong de

7. Gongyong. Jurnal Wenjiao Ziliao. 29. 216-217.

Seminar Nasional Pembelajaran Bahasa Mandarin Ke-I 2019

29



30

PEMBELAJARAN BAHASA MANDARIN
DALAM ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0: SEBUAH
TANTANGAN BACI PENCAJAR DAN PEMELAJAR

Dilah Kencono

dilah.kencono81@ui.ac.id atau dkencono@gmail.com
Mahasiswa Program S3 Linguistik,

Fakultas [Imu Pengetahuan Budaya

Universitas Indonesia

ABSTRAK

Pembelajaran Bahasa Mandarin, terutama di Indonesia, tidak
terhindar dari pengaruh Revolusi Industri 4.0. Era Revolusi
Industri 4.0 awalnya diinisiasi oleh pemerintah Jerman yang
menekankan pada transformasi manufaktur melalui digitalisasi
dan pemanfaatan teknologi terkini, juga berdampak pada bidang
pendidikan. Banyak faktor yang harus menjadi perhatian dalam
proses pembelajaran Bahasa Mandarin pada era baru ini. Dalam
tulisan ini, faktor yang menjadi pembahasan utama adalah
pengembangan dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
Bahasa Mandarin dan persiapan mental baik pengajar maupun
pembelajar. Hal tersebut menjadi tantangan yang harus
dipecahkan oleh para pengajar Bahasa Mandarin.

Kata kunci: Revolusi Industri 4.0, pembelajaran Bahasa
Mandarin, pemanfaatan teknologi

Pendahuluan

Revolusi Industri (RI) 4.0 membawa
dampak di berbagai bidang di seluruh dunia,
termasuk bidang pendidikan. RI 4.0 awalnya

diinisiasi oleh pemerintah Jerman pada tahun

Learning Mandarin, especially in Indonesia, has not been
spared the influence of the Industrial Revolution 4.0. The
Industrial Revolution Era 4.0 was originally initiated by the
German government which emphasized the transformation of
manufacturing through digitalization and the use of the latest
technology, as well as having an impact on education. Many
factors must be a concern in the learning process of Mandarin
in this new era. In this paper, the main discussion factors are the
development and use of technology in learning Mandarin and
the mental preparation of both teachers and learners. This is a
challenge that Mandarin teachers must solve.

Keywords: Industrial Revolution 4.0, learning Mandarin,
technology use

2011 (Kagermann, dkk, 2010 dalam Prasetyo
2018).

memperkenalkan komputerisasi dalam bidang

dan Sutopo, Pemerintah Jerman
manufaktur. Pendekatan RI 4.0 ini mengintegrasi

proses bisnis dan proses manufaktur, serta
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mengintegrasi antar pelaku dalam rantai
perusahaan, dalam hal ini suplier dan pelanggan
(Rojko, 2017). Produksi

dilakukan dengan cepat dan efektif dengan

manufaktur dapat

bantuan teknologi.

RI 4.0 tidak hanya mempengaruhi dunia
bisnis, pemerintahan, masyarakat, namun juga
dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan
dikenal istilah Pendidikan 4.0 (Education 4.0),
selanjutnya disebut P 4.0. Hal ini merupakan
jawaban akan kebutuhan untuk menyelaraskan
manusia dan teknologi dalam kemungkinan-
kemungkinanbaru.Visibarudalam pembelajaran
menurut Fisk (2017) dalam Hussin (2018)
adalah bahwa dalam visi baru pembelajaran,
para pembelajar tidak hanya mempelajari
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
saja, tetapi juga mengidentifikasi sumber dari
keterampilan dan pengetahuan tersebut. Ada
sembilan hal yang menjadi kecenderungan

dalam P 4.0, yaitu:

1. Pembelajaran bisa dilakukan di mana
saja dan kapan saja. Pembelajaran elek-
tronik (e-Learning) memungkinkan hal ini.
Pemelajar bisa belajar menurut kecepatan-

nya masing-masing.

2. Pembelajaran akan bersifat personal.
Pembelajaran lanjut diberikan setelah pem-
belajaran sebelumnya sudah dikuasai. Tam-
bahan latihan akan diberikan jika diperlu-

kan.

3. Pembelajar memiliki keleluasaan dalam
menentukan keinginan bagaimana bela-
jarnya. Walaupun hasil/nilai ditentukan
oleh institusi atau badan lain, namun peme-
lajar bisa menentukan sendiri teknik atau

perangkat belajar mereka.

4. Pemelajar dihadapkan pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning).

Para pemelajar diminta untuk mengerahkan

keterampilan dan pengetahuannya untuk
memecahkan masalah dalam suatu proyek.
Hal ini akan mengasah keterampilan organ-
isasi, kolaborasi, dan pengaturan waktu.

5. Pemelajar melakukan pembelajaran
dengan terlibat secara langsung, seperti ma-
gang, bimbingan suatu proyek atau proyek

kolaborasi.

6. Pemelajar dilatih membuat interpretasi
dari suatu data dengan menggunakan pen-
getahuan teoritis yang dimilikinya dan men-
gambil kesimpulan yang logis dari data yang
diberikan.

7. Pemelajar akan dinilai berdasarkan se-
cara berbeda, karena penilaian secara kon-
vensional sudah tidak relevan dan tidak me-
madai. Pengetahuan faktual pemelajar dapat

dinilai ketika proses belajar berlangsung.

8. Pendapat para pemelajar menjadi ba-
han pertimbangan untuk dalam menyusun
dan memperbarui kurikulum. Masukan ini
penting agar keterkinian dan kedayagunaan

kurikulum tetap terjaga.

9. Pemelajar menjadi lebih mandiri dalam
proses belajarnya. Pengajar berperan seb-

agai fasilitator dalam proses pembelajaran.

terlihat

adanya proses pengalihan tanggung jawab

Dari kesembilan hal di atas,
dalam proses belajar, dari pengajar ke pemelajar.
Pengajar hanya berperan pendukung proses
pengalihan ini dan tidak boleh menganggapnya
sebagai ancaman akan profesi mengajarnya yang

konvensional.

Pembelajaran Bahasa Mandarin

Pembelajaran Bahasa Mandarin (BM)
sebagai bahasa asing di Indonesia, dimulai
secara terbuka sejak bulan Mei 1998, tepatnya

setelah berlangsungnya Reformasi (Sutami,
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2016).

pengajaran BM selama 30 tahun. Mulai saat

Sebelumnya pemerintah melarang
itu, pembelajaran BM menjadi sangat diminati
hingga mulai diajarkan di tingkat SMA. Bahkan
saat ini di tingkat SD dan TK pun sudah ada yang

memperkenalkan BM.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara
terhadap orang-orang yang belajar BM, baik di
tempat kursus, sekolah, maupun universitas,
ditemukan bahwa mereka memiliki pandangan
yang positif terhadap BM. Rata-rata mereka
menganggap BM adalah bahasa yang unik
dan menantang. Belajar BM memerlukan
usaha yang keras karena perbedaannya yang
begitu besar dengan bahasa ibu mereka, yaitu
Bahasa Indonesia (BI). Meskipun begitu, bagi
kebanyakan mahasiswayang memilih BM sebagai
bidang studinya, memiliki keyakinan akan
lebih mudah mendapatkan pekerjaan dengan
berbekal

Keyakinan

kemampuan berbahasa Mandarin.

itu tidak lah dapat disalahkan,
karena terbukti dengan banyaknya lowongan
pekerjaan yang memerlukan orang-orang yang
memiliki kemampuan berbahasa Mandarin yang
baik. Salah satu penyebab tingginya kebutuhan
ini adalah banyaknya penanaman modal dari
Tiongkok di Indonesia. Selain itu, banyak juga
di antara pemelajar yang mempelajari BM
bertujuan melanjutkan studinya ke Tiongkok.
Ada juga yang bertujuan mempelajari bahasa
‘leluhur’'nya, karena selama beberapa generasi,

mereka tidak dapat belajar BM dengan leluasa.

Melihat tujuan-tujuan di atas, pengajaran
BM dengan cara yang tepat sangat diperlukan.
Pengajaran BM, sebagai contoh di universitas,
harus memperhatikan antara lain kurikulum,
bahan ajar, dukungan institusi (termasuk
dukungan fasilitas teknologi: komputer, jaringan
internet, dan lain-lain), dan juga kesiapan
mental orang-orang yang terlibat dalam proses

pembelajaran (termasuk strategi pengajaran dari

pengajar dan strategi belajar para pemelajar).
BM memiliki perbedaan yang sangat besar
dengan BI, baik dari segi struktur, bunyi, maupun
tulisannya. Mengajarkan perbedaan-perbedaan
ini menjadi sebuah tantangan terutama saat
mengajarkannya pada pemelajar tingkat pemula,
Sebagai contoh, untuk mengajarkan kemahiran
berbicara, pengajar harus memperkenalkan
bunyi vokal dan konsonan BM, beserta 4 ton/
nada utama dan 1 ton/nada netral. Pengajar
juga harus memperkenalkan translasi Pinyin
untuk mempermudah pengenalan akan bunyi-
bunyi BM, sebelum para pemelajar mengenal
aksara Han. Agar pemelajar mampu membaca
dan mengucapkan satu kata/ujaran dengan
bunyi dan ton/nada dengan tepat yang ditulis
dalam translasi Pinyin, diperlukan latihan yang
banyak dan berulang di bawah pengawasan
pengajar. Hal ini terkadang sulit dilakukan
secara optimal karena keterbatasan waktu
pembelajaran di kelas. Padahal pada tingkat
pemula, memastikan ketepatan bahwa lafal dan
ton/nada yang diucapkan pemelajar sangat
krusial. Lalu apa yang dapat dilakukan pengajar
dengan keterbatasan yang ada? Pengajar dapat
menggunakan bantuan teknologi. Teknologi yang
paling sederhana adalah dengan memberikan
file audio yang berisi latihan paduan bunyi/lafal
dengan ton/nada yang beragam. Latihan awal
bisa berupa potongan-potongan bunyi dan ton/
nada yang kemudian akan tersusun menjadi
satuan kata, frase, dan kalimat sederhana. Para
pemelajar diharapkan berlatih secara mandiri
dan menunggu pertemuan berikutnya dengan
pengajarnya untuk mendapatkan umpan balik.
Untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya,
pengajar bisa memaksimalkan teknologi
yang ada, antara lain dengan memanfaatkan
laman-laman yang berisi pembelajaran BM
di internet, khususnya ketrampilan berbicara
pada pembahasan ini. Pengajar juga bisa

memanfaatkan aplikasi-aplikasi pada perangkat
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telepon seluler yang berbasis Android maupun
i0S, yang berisi pelajaran, latihan, serta tes yang

sesuai dengan kemahiran yang sedang dipelajari.

Pemanfaatan Teknologi

Pengembangan laman-laman dan aplikasi
untuk pengajaran bahasa, semakin berkembang.
Semua aplikasi pembelajaran BM tidak terlepas
dari empat kemahiran (menyimak, bicara,
membaca, dan menulis). Satu aplikasi yang
bisa dimanfaatkan untuk membantu pemelajar
berlatih kemahiran bicara secara mandiri, adalah
Pinyin Master-Chinese Pinyin Game Application.
Aplikasi pembelajaran lafal dan ton/nada yang
berbasis permainan (games). Aplikasi yang
pertama kali muncul pada tahun 2013 ini, pada
awalnyaditujukanuntukmembantuorang]epang
yang pada saat belajar BM, mengalami kesulitan
dalam membedakan bunyi-bunyi di dalam BM.
Aplikasi ini sangat membantu para pemelajar
tingkat pemula dalam mempelajari lafal dan
ton/nada BM (Kencono, 2019). Masih banyak
aplikasi lain yang dapat digunakan untuk proses
pembelajaran BM, seperti kamus elektronik,
seperti Pleco atau laman-laman seperti
Yellow Bridge. Kemampuan pengajar memilih
laman-laman atau aplikasi yang cocok dengan
tujuan pengajarannya sangat penting. Dengan
memberi ‘alat’ kepada para pemelajar agar
dapat belajar secara mandiri ini, sesuai dengan
kecenderungan pada P 4.0, yang menekankan
bahwa pembelajaran hendaknya bisa dilakukan
di mana saja dan kapan saja, bersifat personal,
yaitu bila pemelajar bisa menentukan sendiri
apa yang masih perlu dipelajari, apa yang masih
perlu dilatih. Pada jenis pendidikan yang non
konvensional

seperti pendidikan elektronik

(e-learning) atau pendidikan jarak jauh

(distance learning), pembelajar benar-benar
belajar secara mandiri materi yang diajarkan.

Kemungkinan hanya satu atau dua kali bertemu

berubah

perannya menjadi fasilitator dan mendorong

dengan  pengajarnya. Pengajar
agar pemelajar dapat belajar secara mandiri.
Pemelajar juga harus menyiapkan mental agar
secara sadar meningkatkan pembelajarannya
secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi.
Proses kemandirian dalam belajar dengan
memanfaatkan teknologi inilah yang menjadi

keutamaan dalam P 4.0 di era RI 4.0.

Penutup

Pendidikan 4.0 muncul untuk menjawab
kebutuhan dunia pendidikan pada era Revolusi
Industri 4.0.

kemandirian pemelajar dalam menentukan

Pendidikan 4.0 mengutamakan

apa yang akan dipelajari dan bagaimana proses
belajar berjalan. Pemelajar menentukan sendiri
kecepatan belajarnya sesuai dengan tingkat
pengetahuan yang sudah dikuasainya. Dalam
hal pembelajaran Bahasa Mandarin, siswa
dimasukkan dalam suatu situasi yang nyata
yang memungkinkan pemelajar mengerahkan
seluruh kemampuannya. Pengajar yang berubah
peran menjadi fasilitator, memberi penilaian
berdasarkan kemampuan faktual pemelajar pada
saatproses pembelajaran. Kesiapan pengajar dan
pemelajar dalam menyambut era kemandirian
dalam belajar dengan memanfaatkan teknologi,
menjadi hal terpenting dalam terwujudnya
Pendidikan 4.0.
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ABSTRAK

Materi dalam buku teks pelajaran adalah suatu komponen inti yang memegang peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Dalam
kegiatan pembelajaran, materi yang terdapat dalam setiap bab pada buku teks lazim didasari oleh kurikulum yang berlaku, agar
relevan dan sistematis.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian materi buku teks bahasa Mandarin yang berjudul <<%é&{213§>> Gaoji
Hanyu dengan Kompetensi Dasar (KD) bahasa Mandarin tingkat SMA Kurikulum 2013 (K13) Revisi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan penghitungan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi.
Prosedur penelitian ini adalah perumusan permasalahan, studi pustaka, pengumpulan data, klasifikasi data, analisis data dan
pemaparan hasil analisis, kesimpulan dan saran.

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah KD yang sesuai dengan materi pada buku teks. Hasil penelitian juga memperlihatkan
presentasi kesesuaian materi pada buku teks dengan KD pada K13 Revisi.

Kata kunci: Kesesuaian, Materi, Kompetensi Dasar, Buku teks, K13 Revisi

Seminar Nasional Pembelajaran Bahasa Mandarin Ke-I 2019

35



36

Pembelajaran Mandarin di Era Revolusi Industri 4.0

Pendahuluan

Menurut Amri (2013: 70) terdapat hal-hal
yang melandasi perkembangan arah pemikiran
untuk memperbaharui kurikulum pendidikan,
salah satu di antaranya adalah sentralisasi
pendidikan. Apabila kurikulum yang digunakan
berubah dan terdapat perbedaan dengan
kurikulum sebelumnya, maka bahan ajar yang
digunakan pun akan mengalami perubahan agar

sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Bahan ajar atau materi ajar adalah
inti dari buku teks. Mengingat pentingnya
hubungan materi ajar dan buku teks, dalam
penyusunan bahan ajar dalam buku teks
harus penuh presisi. Zukhaira dan Hasyim
(2013: 90-91) menyatakan, penyusunan buku
ajar dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
pemantapan. Tahap perencanaan dilakukan
dengan penentuan tujuan, pemilihan bahan,
penyusunan kerangka dan pengumpulan bahan.
Tahap pelaksanaan dapat berupa penulisan
tema atau topik yang menarik bagi peserta didik.
Pada tahap pemantapan, yang perlu dilakukan
adalah pengecekan validitas isi bahan sajian,
pengecekan sistematika, pengecekan bahasa
dan pengecekan penampilan tabel, gambar dan

ilustrasi visual.

Kompetensi Dasar (KD) pada Kurikulum
2013 (K 13) bahasa Mandarin Tingkat SMA telah
mengalami perubahan. Pada tahun 2016 telah
dilakukan revisi pada Kompetensi Dasar bahasa
Mandarin Tingkat SMA. Tujuan revisi adalah agar

KD yang ada sebelumnya menjadi lebih relevan.

Berdasarkan pertimbangan yang telah
disebutkan di atas, perlu dilakukan penelitian
untuk menganalisis kesesuaian materi buku
teks bahasa Mandarin dengan Kompetensi Dasar
bahasa Mandarin tingkat SMA K13 Revisi. Hal
ini dimaksudkan agar dapat diketahui seberapa

banyak kesesuaian materi buku teks bahasa

Mandarin dengan Kompetensi Dasar K13 Revisi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai referensi dan pertimbangan
dalam pemilihan buku teks yang sesuai dengan
kegiatan pembelajaran bahasa Mandarin di
tingkat SMA. Dalam hal ini, terkait dengan
Kompetensi Dasar K13, Kompetensi Dasar yang
dimaksud adalah Kompetensi Dasar bahasa
Mandarin tingkat SMA K13 Revisi yang telah
tercantum dalam Permendikbud RI Nomor 24
Tahun 2016.

Penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan analisis kesesuaian materi ini adalah
skripsi yang disusun oleh Mahasiswa S1

Universitas  Negeri  Semarang, bernama
Alvinia Glory Handoyo, yang berjudul Analisis
Kesesuaian Modul Bahasa Mandarin Rumah
Bahasa Universal Kelas VII SMP Kristen YSKI
Semarang dengan Rambu-rambu Kelayakan Isi
BSNP. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian modul dengan rambu kelayakan isi
BSNP. Objek yang diteliti adalah modul bahasa
Mandarin kelas VII SMP Kristen YSKI Semarang.
Metode penelitian yang dipakai adalah deskripsi
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, modul
Bahasa Mandarin Rumah Bahasa Universal
kelas VII SMP Kristen YSKI Semarang semester
I kurang sesuai dengan rambu-rambu kelayakan

isi BSNP.

kedua adalah

Kesesuaian Materi Buku Teks Bahasa Indonesia

Penelitian Analisis
Non-BSE dengan Standar Isi Bahasa Indonesia
untuk SMP Kelas VII yang ditulis oleh Dini
Nurul Huda dari Universitas Negeri Yogyakarta.
Objek penelitian ini adalah materi buku teks
Bahasa Indonesia Non-Bse. Metode yang
dipakai adalah deskripsi kualitatif. Berdasarkan
hasil analisis penelitian ini diperoleh empat
simpulan. Pertama, buku teks A (Erlangga)
dan B (Yudhistira) menunjukkan Kkesesuaian

sebesar 97,15 % dan termasuk Kkriteria sangat
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sesuai dengan standar isi. Kedua, Buku teks C
(Ganeca Exact) dan D (Gelora Aksara Pratama)
menunjukkan Kkesesuaian materi sebesar
88,58% dan termasuk Kkriteria sangat sesuai
dengan standar isi. Ketiga, Buku teks F (Piranti)
menunjukkan kesesuaian materi sebesar 88,58%
dan termasuk kriteria sesuai dengan standar isi.
Keempat, Buku E (Remaja Rosda Karya) dan
G (Tiga Serangkai) memilki kesesuaian materi
sebesar 85,72% juga termasuk kriteria sesuai

dengan standar isi.

Persamaan penelitian ini dengan kedua
penelitian tersebut adalah objek yang diteliti,
yaitu bahan ajar seperti modul atau buku teks,
juga menggunakan teori analisis kesesuaian
di dalam penelitiannya. Perbedaan penelitian
ini dengan kedua penelitian tersebut adalah
objek yang diteliti, yaitu bahan ajar SMP, dalam
penelitian ini bahan ajar yang diteliti adalah
bahan ajar SMA, tepatnya buku teks SMA.

Selain itu kesesuaian yang ingin dilihat
juga berbeda. Pada penelitian pertama meneliti
kesesuaian modul dengan rambu-rambu
kelayakan BSNP, penelitian kedua meneliti
kesesuaian materi buku teks dengan Standar
Isi Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas VII,
sedangkan pada penelitian ini ingin memaparkan
kesesuaian materi buku teks dengan Kompetensi

Dasar bahasa Mandarin K13 Revisi tingkat SMA.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Perumusan permasalahan; peneliti
menentukan topik penelitian yang akan

diteliti berdasarkan latar belakang.

2. Studi pustaka; peneliti melakukan studi
pustaka untuk mengidentifikasi informasi

penting dan relevan dengan penelitian.

3. Pengumpulan data; setelah selesai

melakukan  studi  pustaka, peneliti

melakukan pengumpulan data.

4. Klasifikasi
klasifikasi

yang sesuai dengan kriteria penelitian.

data; melakukan

guna mengelompokkan data

peneliti

5. Analisis data dan pemaparan hasil

analisis; peneliti mengulas data, lalu

memaparkan hasil penelitian.

6. Kesimpulan dan saran; peneliti menarik
simpulan dari penelitian, lalu memberikan

saran.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi (baca catat),
yaitu peneliti membaca lalu mencatat hasil
analisis kesesuaian tiap materi dalam buku teks
pelajaran bahasa Mandarin tingkat SMA dengan
Kompetensi Dasar bahasa Mandarin K13 Revisi
tingkat SMA. Sumber data penelitian ini adalah
buku teks {44 iE) Gaoji Hanyu yang terdiri
dari tiga seri buku, yaitu untuk kelas X, XI dan
XIL

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
konten atau isi. Teknik analisis isi sesuai untuk
menganalisis data dalam penelitian tentang buku
teks pelajaran dan kajian sejarah pendidikan,

terutama yang terkait dengan teks.

Materi dalam tiap bab buku teks dibuatkan
tabel lalu dicocokkan dengan Kompetensi

Dasar yang sesuai. Pengecekan dilakukan
dengan mencentang bab yang mencakup
KD yang tersedia. Setelah dilihat kesesuaian
tabel,

persentase kesesuaian masing-masing buku

menggunakan peneliti menghitung

dengan menggunakan rumus:
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4 % 100%
B

A: Jumlah KD yang sesuai
B: Total KD masing-masing tingkatan kelas, yaitu
kelas X, XI, dan XII

Selain itu, penulis juga menghitung
persentase kesesuaian keseluruhan buku pada
tiap seri buku teks dengan rumus sebagai

berikut:
X

= x 100%
y

x: Jumlah KD sesuai untuk seluruh seri buku
y: Jumlah Keseluruhan KD Kelas X, XI, dan XII

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil yang

dilakukan, kesesuaian materi pada masing-

penelitian

masing buku adalah sebagai berikut:

1. Kesesuaian materi pada buku (=% ¥
1&) Gaoji Hanyu seri I mencakupi 7 materi
sesuai dari total 8 KD yang ada pada kelas
X, sehingga persentase kesesuaian adalah
87,5%.

2. Kesesuaian materi pada buku (=%
1% ) Gaoji Hanyu seri Il mencakupi 7 materi
sesuai dari total 10 KD yang ada pada kelas
XI, sehingga persentase kesesuaian adalah
70%.

3. Kesesuaian materi pada buku (=%
WiE) Gaoji Hanyu seri III mencakupi 4
materi sesuai dari total 7 KD yang ada pada
kelas XII, sehingga persentase kesesuaian
adalah 57%.

Dengan  demikian dapat dihitung

kesesuaian materi pada keseluruhan seri
buku teks {=%%¥1&) Gaoji Hanyu ini. Hasil

penghitungan menunjukkan bahwa terdapat
18 KD sesuai dari total 25 KD untuk kelas X, XI
dan XII, sehingga total persentase kesesuaian
seluruh seri buku adalah 72%.

Kesimpulan

hasil
disimpulkan bahwa dari keseluruhan seri buku
teks (=415 ) Gaoji Hanyu,
buku seri I (untuk kelas X) memiliki kesesuaian

Berdasarkan penelitian  dapat

materi pada
tertinggi terhadap KD K 13 Revisi, sedangkan
materi pada buku seri III (untuk kelas XII)
memiliki kesesuaian terendah terhadap KD K 13

Revisi.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas wujud dan unsur budaya yang terdapat dalam buku teks Hanyu Jiaocheng Tahun Pertama Jilid 1-6.

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca dan catat. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dalam ilustrasi gambar pada buku teks Hanyu Jiaocheng Tahun Pertama Jilid 1-6 terdapat sembilan kombinasi

wujud dan unsur budaya, yaitu: (1) kombinasi wujud budaya berupa ide dan unsur budaya berupa bahasa; (2) kombinasi wujud

budaya berupa aktivitas dan unsur budaya berupa religi; (3) kombinasi wujud budaya berupa aktivitas dan unsur budaya berupa

sistem kemasyarakatan; (4) kombinasi wujud budaya berupa aktivitas dan unsur budaya berupa mata pencaharian; (5) kombinasi

wujud budaya berupa aktivitas dan unsur budaya berupa bahasa; (6) kombinasi wujud budaya berupa aktivitas dan unsur budaya

berupa kesenian; (7) kombinasi wujud budaya berupa aktivitas dan unsur budaya berupa pengetahuan; (8) kombinasi wujud budaya

berupa fisik dan unsur budaya berupa perlengkapan hidup; dan (9) kombinasi wujud budaya berupa fisik dan unsur budaya berupa

kesenian.

Kata kunci: Wujud Budaya, Unsur Budaya, Buku teks, Hanyu Jiaocheng

Pendahuluan

Pembelajaran budaya adalah suatu unsur
yang tak dapat dipisahkan dalam pembelajaran
bahasa. Mempelajari bahasa suatu bangsa sama
artinya dengan mempelajari budaya bangsa
pengguna bahasa tersebut. Dengan memahami

bahasa, seseorang dapat mengetahui budaya

dan kebiasaan atau pola kehidupan masyarakat
di tempat asal bahasa tersebut (Sahertian, 2015:
168-169).

Dalam pembelajaran bahasa khususnya
bahasa asing, dapat dikatakan bahwa kefasihan
yang
harus dimiliki dan dikuasai oleh pemelajar,

pelafalan bukan satu-satunya unsur
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terdapat unsur lain yang harus diperhatikan
yaitu pengetahuan terkait budaya. Pengetahuan
budaya dari suatu bangsa atau negara tempat
asal bahasa biasanya diajarkan secara
terintegrasi dengan empat keterampilan pokok
dalam pembelajaran bahasa, yaitu keterampilan
berbicara,

menyimak, keterampilan

keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Mengingat pentingnya Kketerkaitan
antara bahasa dan budaya dalam pembelajaran
bahasa asing sebagai bahasa kedua, pengajar
mengemban tugas untuk dapat merancang
dan mengaplikasikan pembelajaran bahasa
yang diimbangi dengan pengetahuan budaya.
Merancang pembelajaran tidak terlepas dari
menentukan dan memilih metode serta media
ajar. Pemilihan metode dan media ajar yang
tepat tentu saja dapat membantu tercapainya

tujuan pembelajaran.

Salah satu media ajar yang memiliki peran
dalam kegiatan belajar adalah buku ajar atau
buku teks. Setiap buku teks memiliki ciri khas dan
cara tersendiri untuk menyampaikan berbagai
materi yang terkandung di dalamnya. Buku teks
pelajaran bahasa asing yang baik tidak hanya
memuat komponen pembelajaran linguistik, tapi
juga memuat nilai-nilai budaya yang dihayati
oleh masyarakat penutur asli bahasa tersebut
dalam komunitas sosial yang nyata (Purwoko,
2010: 66-67).

Pemaparan unsur budaya dalam setiap
buku teks pelajaran bahasa asing tidak sama.
Ada buku teks yang memaparkan secara
langsung dengan membuat kolom pojok budaya
di setiap akhir bab, ada pula yang memaparkan
secara tidak langsung melalui kosakata, teks,
atau gambar yang terdapat di setiap bab dalam
buku teks tersebut. Pada penelitian ini, objek
yang akan dianalisis adalah ilustrasi gambar
yang terdapat dalam buku teks Hanyu Jiaocheng
Tahun Pertama Jilid 1-6, baik ilustrasi gambar

yang terkait dengan tema atau teks maupun
ilustrasi gambar yang tidak terkait dengan tema

atau teks.

Isi dan Pembahasan

Budaya berasal dari bahasa Sansekerta,
yaitu Buddhayah, yang merupakan bentuk jamak
dari buddhi (budi dan akal) yang diartikan
sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi
dan akal manusia (Nasution, 2015: 15). Ruang
lingkup budaya sama dengan pergaulan hidup
manusia, sebab pergaulan hidup manusia
senantiasa menghasilkan budaya. Sebaliknya,
budaya itu sendiri juga merupakan sarana untuk
memenuhi pergaulan hidup manusia. Budaya
dapat dipandang sebagai semua cara hidup yang
harus dipelajari, diharapkan, dan sama-sama
diikuti serta dipedomani oleh warga masyarakat
tertentu (Digdoyo, 2015: 52).

Jika mengacu pada pendapat sosiolog
(Talcott Parsons), antropolog (Kroeber) dan
Koentjaraningrat, maka wujud budaya terbagi
atas tiga, yaitu: (1) wujud budaya dengan bentuk
ide; (2) wujud budaya dengan bentuk aktivitas,
dan (3) wujud budaya dengan bentuk fisik atau
artefak. C. Klukchohn dalam Digdoyo (2015: 72)
mengemukakan adanya unsur-unsur budaya
yang disebut unsur universal, artinya, unsur-
unsur itu dapat ditemukan di seluruh dunia,
baik pada kelompok masyarakat yang tradisonal
sampai dengan masyarakat modern, atau pada
masyarakat yang hidup pada zaman pra sejarah
sampai dengan zaman sekarang. Unsur-unsur
itu yaitu: (1) unsur budaya berupa sistem agama
atau kepercayaan; (2) sistem kemasyarakatan;
(3) sistem mata pencaharian hidup; (4) peralatan
dan perlengkapan hidup; (5) tempat berlindung
dan perumahan; (6) bahasa; dan (7) kesenian.

Pada penelitian ini, analisis dilakukan

dengan mengkombinasikan ketiga wujud
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budaya dan ketujuh unsur budaya sehingga
membentuk 21 kombinasi wujud dan unsur
budaya, yaitu: (1) kombinasi wujud budaya
berupa ide dan unsur budaya berupa religi; (2)
kombinasi wujud budaya berupa ide dan unsur
budaya berupa kemasyarakatan; (3) kombinasi
wujud budaya berupa ide dan unsur budaya
berupa mata pencaharian; (4) kombinasi wujud
budaya berupa ide dan unsur budaya berupa
perlengkapanhidup; (5) kombinasiwujud budaya
berupa ide dan unsur budaya berupa bahasa; (6)
kombinasi wujud budaya berupa ide dan unsur
budaya berupa kesenian; (7) kombinasi wujud
budaya berupa ide dan unsur budaya berupa
pengetahuan; (8) kombinasi wujud budaya
berupa aktivitas dan unsur budaya berupa religi;
(9) kombinasi wujud budaya berupa aktivitas
dan unsur budaya berupa kemasyarakatan; (10)
kombinasi wujud budaya berupa aktivitas dan
unsur budaya berupa mata pencaharian; (11)
kombinasi wujud budaya berupa aktivitas dan
unsur budaya berupa perlengkapan hidup; (12)
kombinasi wujud budaya berupa aktivitas dan
unsur budaya berupa bahasa; (13) kombinasi
wujud budaya berupa aktivitas dan unsur
budaya berupa kesenian; (14) kombinasi wujud
budaya berupa aktivitas dan unsur budaya
berupa pengetahuan; (15) kombinasi wujud
budaya berupa fisik dan unsur budaya berupa
religi; (16) kombinasi wujud budaya berupa
fisik dan unsur budaya berupa kemasyarakatan;
(17) kombinasi wujud budaya berupa fisik
dan unsur budaya berupa mata pencaharian;
(18) kombinasi wujud budaya berupa fisik dan
unsur budaya berupa perlengkapan hidup;
(19) kombinasi wujud budaya berupa fisik dan
unsur budaya berupa bahasa; (20) kombinasi
wujud budaya berupa fisik dan unsur budaya
berupa kesenian; serta (21) kombinasi wujud
budaya berupa fisik dan unsur budaya berupa
pengetahuan. Kemudian setiap ilustrasi gambar

yang terdapat dalam buku teks Hanyu Jiaocheng

dikelompokkan ke dalam kombinasi wujud dan

unsur budaya yang sesuai.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat total
69 ilustrasi gambar yang mengandung wujud
serta unsur budaya Cina. Dari total 21 kombinasi,
hanya terdapat 9 kombinasi yang ditemukan.
Kesemblian kombinasi tersebut yaitu:

1. Kombinasi wujud budaya berupa ide dan

unsur budaya berupa bahasa

Terdapat dalam ilustrasi gambar 12
hewan yang melambangkan shio. Ilustrasi
tersebut termasuk budaya Cina dengan
wujud ide atau gagasan, yang berada di
dalam pikiran manusia pemilik budaya
(pola pikir).

2. Kombinasi wujud budaya berupa aktivitas

dan unsur budaya berupa religi

Terdapat ilustrasi gambar teks legenda
Shanbo yu Zhu Yingtai. Ilustrasi gambar
menunjukkan aktivitas religi masyarakat
Cina kala melakukan penyembahan leluhur.
Hal tersebut merupakan unsur budaya yang
berupa sistem agama, kepercayaan atau
religi.

3. Kombinasi wujud budaya berupa aktivitas

dan unsur budaya berupa kemasyarakatan

Terdapat pada ilustrasi gambar yang
menceritakan seorang lelaki membagikan
anggur hasil panennya kepada tetangga.
Pemberian buah sebagai hadiah secara
umum dijadikan simbol yang menyatakan
doa, wucapan selamat, syukur, dan
permohonan. Masyarakat Cina memiliki
budaya yang sangat mementingkan orang
lain di atas dirinya sendiri. Hal ini sesuai
dengan pepatah “ILHCIZS)LT @ AN
iRz =" (rang ziji chi dianr kui, bu
yao rang péngyou chi kui) yang bermakna
sendiri

“biarkan diri kehilangan atau

kekurangan sesuatu, tapi jangan biarkan
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orang lain yang mengalami hal tersebut”
(Wu, 2009: 117).

Kombinasi wujud budaya berupa aktivitas

dan unsur budaya berupa mata pencaharian

Terdapat dua ilustrasi  gambar
yang menunjukkan mata pencaharian
masyarakat Cina: (1) kegiatan berdagang,
ditunjukkan dengan seorang wanita yang
menjual buah-buahan, (2) beberapa orang
pada jaman Cina kuno yang menjajakan
tombak dan perisai. Orang Cina yang
berdagang dianggap sebagai golongan
yang matang dan sering dijadikan tempat
rujukan. Mereka membentuk komunitas
yang penting dalam masyarakat Cina,
bahkan hingga menjadi identitas, simbol,

dan image bagi orang Cina (Ann, 2009: 8-9).

Kombinasi wujud budaya berupa aktivitas

dan unsur budaya berupa bahasa

Terdapat gambar jari-jari tangan yang
menyimbolkan angka satu sampai sepuluh.
Berbeda dengan simbol di Indonesia,
masyarakat Cina hanya membutuhkan
satu tangan atau lima jari untuk membuat

simbol angka satu sampai sepuluh.

Kombinasi wujud budaya berupa aktivitas

dan unsur budaya berupa kesenian

Terdapat tiga ilustrasi gambar yang
menunjukkan kombinasi ini, yaitu: (1)
opera Beijing. Opera Beijing adalah seni
pentas yang memadukan kemampuan seni
drama, seni vokal, seni tari, dan seni bela
diri. Opera Beijing mulai dikenal sejak masa
Dinasti Qing 200 tahun silam (Han, 2008:
215), (2) kaligrafi Cina. Kaligrafi adalah
bentuk tertulis ekspresi artistik dari aksara
Han. Aksara Han yang muncul dalam bentuk
yang cantik dan artistik berperan penting
dalam kaligrafi dan ukiran segel (Lim,
2009: 85-86), (3) permainan musik zaman

Cina kuno. Orang Cina pada masa purbakala
menciptakan musik menggunakan
perkakas sehari-hari dan benda-benda
lainnya. Pada saat melakukan pekerjaan
fisik, mereka menemukan bahwa beberapa
alat atau perkakas dapat menghasilkan
bunyi-bunyian. Alat atau perkakas tersebut
selanjutnya  menjadi  bentuk  paling
sederhana dari alat-alat musik (Lim, 2008:

2).

Kombinasi wujud budaya berupa aktivitas

dan unsur budaya berupa pengetahuan

Terdapat 14 ilustrasi gambar yang
merupakan kombinasi ini, yang dapat
dikelompokkan menjadi 5: (1) kebiasaan
minum teh. Orang Cina mengundang
teman untuk minum teh bersama dan
menghidangkan teh pada tamu. Cina
merupakan negara asal mula teh, (2)
budaya makan menggunakan sumpit.
Sumpit menjadi bagian penting dalam
budaya makan Cina. Sumpit melambangkan
banyak makna baik seperti menyatakan
kebahagiaan, kekayaan, dan reproduksi.
Sumpit pertama kali digunakan pada
masa Dinasti Shang sebagai alat makan.
Menambahkan sepasang sumpit
menandakan menambahkan satu orang
dalam rumah tangga. Sumpit dianggap
benda pembawa keberuntungan dalam
pernikahan tradisional, sebab aksara Han
untuk sumpit, yaitu £z~ (kuaizi) memiliki
bunyiyang sama dengan frasa “segera punya
anak” atau -~ (kuai zi) (Wong, 2014: 64),
(3) budaya senam Taiji. & fkZE(taijiquan)
atau senam Taiji merupakan seni bela diri
yang mengutamakan harmonisasi antara
Yin dan Yang. Senam Taiji dapat dikatakan
sebagai suatu seni bela diri yang dapat
membantu meningkatkan kebugaran fisik,
mencegah penyakit (Han, 2008: 265).
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8. Kombinasi wujud budaya berupa fisik dan

unsur budaya berupa perlengkapan hidup

[lustrasi gambar dalam kombinasi ini
paling banyak ditemukan, diantaranya: (1)
pakaian khas Cina. Cheongsam merupakan
pakaian asli suku Manchu dan telah menjadi
model budaya berpakaian tradisional Cina
(Liu, 2006: 258). Ciri khas cheongsam adalah
rok dengan panjang di bawah lutut yang
memiliki kerah berdiri, bagian pinggang
ketat, dan jahitan terbelah di kedua sisinya
(Li, 2009: 73). (2) makanan khas Cina.
Makanan khas Cina yang ditemukan di
buku teks adalah 1%+ (jidozi) pangsit dan
5T (zongzi) bacang. 1% T (jidozi) atau
pangsit dapat dikonsumsi sehari-hari dan
sehari sebelum tahun baru pada pukul
12 malam. Pangsit yang memiliki bentuk
seperti uang Cina kuno dipercaya dapat
mendatangkan kekayaan jika disantap
sebelum tahun baru (Papyrus, 2015: 151).
#% T (zongzi) atau bacang merupakan
makanan tradisional Cina yang terbuat
dari beras ketan dengan isian beraneka
macam dan dibungkus menggunakan daun
bambu (Li, 2009: 9). Bacang biasa disantap
pada saat I (duanwujié) atau Festival
Perahu Naga, (3) peralatan makan khas
Cina seperti sumpit dan teko teh keramik.
Orang Cina terbiasa makan menggunakan
sumpit. Sumpit memiliki makna simbolik
harmoni, kerja sama, kebahagiaan, dan
kekayaan (Wong, 2014: 64). Selain memiliki
kebiasaan makan menggunakan sumpit,
kebiasaan orang Cina lainnya yaitu minum
teh dengan menggunakan teko dan gelas
keramik. Porselen atau keramik Cina mulai
berkembang sejak F=%  (tang sancdi)
atau dekorasi keramik yang menggunakan
tiga warna berbeda mulai dibuat pada masa
Dinasti Tang (Seongryul, 2015: 52), (4)
dekorasi khas Cina. Dekorasi khas Cina yang

ditemukan pada buku teks diantaranya
adalah lampion dan sepasang aksara “Xi”
yang dalam bahasa Mandarin disebuti¥
=5 (shuangxizi) atau double happiness.
Lampion merupakan atribut budaya Cina
yang telah ada sejak masa Dinasti Han Barat
(206 SM - 8 M) identik dengan pernikahan.
Sepasang aksara “Xi” melambangkan
kebahagiaan yang berlimpah, ditempel di
dinding dan pintu sebagai tanda sedang
berlangsung suatu perayaan pernikahan
(Li, 2009: 85-87), (5) bangunan-bangunan
khas Cina. Terdapat 13 ilustrasi gambar
bangunan khas Cina yang ditemukan di buku
teks Hanyu Jiaocheng, seperti Tembok Besar
Cina, The Imperial Palace, dan bangunan-
bangunan dengan arsitektur atap khas
Cina. Atap pada bangunan tradisional Cina
beraneka ragam dan dapat dibagi menjadi
atap hip atau atap berpinggul, atap pelana,
atap suspensi, atap pelana kuda, dan atap
runcing (Wu, 2008: 105). Tembok Besar
Cina atau 3 (changchéng) merupakan
bangunan yang paling terkenal di Cina,
dibuat pada masa Kekasiaran Si, Dinasti
Jin untuk menghalau masuknya bangsa
Han ke Cina, membentang dari sebelah
timur Sungai Yalujiang hingga Jiayuguan
di sebelah barat Provinsi Gansu, melewati
Liaoning, Hebei, Shanxi, Mongolia Dalam,
Shaanxi, Ningxia, dan daerah otonom Cina
di sebelah utara (Lindesay, 2012: 58). The
Imperial Palace #{'5 (gugong) atau Istana
Kekaisaran merupakan kediaman Kkaisar
beserta keluarganya. Untuk menunjukkan
kekuasaan keluarga kaisar dan otoritas
untuk memerintah negara, para arsitek
istana di Cina kuno sepakat untuk
mengutamakan kemegahan pada arsitektur
dan konstruksi bangunan istana (Liu, 2006:
170).

9. Kombinasi wujud budaya berupa fisik dan
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unsur budaya berupa kesenian.

Beberapa kesenian yang ditemukan
pada buku teks antara lain: (1) alat musik
khas Cina. Alat-alat musik Cina dapat dibagi
dalam 4 kategori, yakni alat musik gesek,
petik, tiup, dan pukul (Lim, 2008: 36-51),
(2) lukisan khas Cina. Lukisan tradisional
Cina merupakan seni melukis di atas kertas
xuan atau sutra dengan menggunakan kuas
Cina yang direndam dengan tinta hitam
atau pigmen berwarna. Lukisan tradisional
Cina merupakan salah satu dari tiga intisari
budaya kesenian Cina, di mana dua lainnya
adalah seni pengobatan Cina dan Opera
Beijing (Liu, 2006: 126), (3) kaligrafi Cina.
Kaligrafi Cina menempati posisi tertinggi
dalam kesenian Cina. Pada abad ke-4, FZ
~ (Wang Xizhi) yang merupakan seorang
kaligrafer pada masa Dinasti Jin Timur
mengumpulkan semua jenis tulisan yang
ada hingga saat itu dan kemudian membuat
sistem tulisannya sendiri. Ia disebut dengan
julukan “Master Kaligrafi”, memperkenal-
kan cara membuat kaligrafi yang dicetak,
semi bersambung dan bersambung, (4)
riasan Wajah Opera Beijing. Riasan wajah
pada Opera Beijing menggunakan berbagai
macam warna dan desain. Riasan pada alis,
mata, hidung, mulut, dan dahi yang berbe-
da-beda warna serta desainnya tersebut
menunjukkan karakter tokoh dalam opera.
Riasan wajah Opera Beijing harus dilakukan
sesuai dengan aturan yang telah ada, yaitu
warna merah melambangkan kesetiaan dan
keberanian, warna hitam melambangkan
kekuatan dan sosok yang adil, dan warna
putih melambangkan karakter yang licik
(Han, 2008: 217).

Kesimpulan

Berdasarkan paparan di atas, diketahui
bahwa terdapat sembilan kombinasi yang dite-
mukan dalam ilustrasi gambar pada buku teks
Hanyu Jiaocheng Tahun Pertama Jilid 1-6. Ke-
sembilan kombinasi wujud dan unsur budaya
yang ditemukan tersebut merupakan kombinasi
dari wujud dan unsur budaya yang terkait den-
gan kehidupan sehari-hari. Peneliti juga mene-
mukan bahwa buku ini paling banyak menampil-
kan ilustrasi gambar dengan kombinasi wujud
budaya berupa fisik dan unsur budaya berupa
perlengkapan hidup, dengan jumlah total 34 il-
ustrasi gambar.

Wujud dari fisik atau benda-benda
perlengkapan hidup yang ditemukan dalam
ilustrasi gambar antara lain pakaian khas Cina,
makanan khas Cina, peralatan makan dan minum
khas Cina seperti sumpit dan teko teh keramik,
alat-alat dekorasi seperti lampion, sepasang
aksara “Xi” atau EF (shuangxizi), dan
bangunan-bangunan khas Cina seperti Tembok
Besar Cina, Istana Kekaisaran, serta bangunan

dengan arsitektur khas Cina.

Kombinasi wujud budaya berupa fisik
dan unsur budaya berupa perlengkapan hidup
menjadi yang paling banyak ditemukan sebab
dalam konteks kehidupan sehari-hari manusia
akan selalu menggunakan dan membutuhkan
hal-hal seperti pakaian, makanan, dan bangunan
atau tempat tinggal. Hal ini sesuai dengan desain
buku teks Hanyu Jiaocheng yang menggambar-
kan kehidupan sehari-hari dan situasi di Cina.
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BUDAYA BERKOMUNIKASI DALAM PENGAJARAN
BAHASA MANDARIN: ENCODING DAN DECODING
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ABSTRAK

One of the skills taught in Mandarin is listening and speaking. In teaching this skill, the instructor sends a message to the learner in the
form of words, sentences, terms, or expressions. In communicating or interacting, the sender of the message conveys a message to
the receiver. In practice, at one time the learner will interact directly with native speakers. At that time, native speakers and learners will
send and receive signals to communicate. In the concept of Hall (1981), sending and receiving signs is expressed through encoding and
decoding. In the process, various meanings are formed. This diversity causes different interpretations, because the cultural backgrounds
of the receivers are not the same. In terms of learning Mandarin in Indonesia, this interpretation requires a longer process, because
the language learned is a foreign language. Based on this thinking, through the concept of encoding-decoding, this research intends to
conduct a study of several sentences used in certain situations, as well as observe the cultural context that surrounds it. Through the
descriptive-analysis method, this research proposes situational topics to be analyzed. These topics are about the way Chinese people
usually say their family name, how to show humble attitudes, courtesy and manners as well as their view in some traditional beliefs. This
analysis aims to find answers to the necessity of cultural equipping in teaching Mandarin.

Keywords: encoding-decoding, culture, communication, meaning, Chinese languange.

Pendahuluan berbeda, tidak serta-merta mampu mengadopsi
PembelajaranbahasaMandarintidakhanya budaya dari bahasa yang dipelajarinya jika tidak

membutuhkan ketekunan dalam menghafalkan menerima pembekalan yang memadai. Salah

kosakata, memahami struktur, mau pun aspek satu keuntungan dengan memahami budaya

lain dari pembelajaran bahasa, namun juga dari objek pembelajaran - dalam hal ini bahasa

membutuhkan pemahaman akan budaya Cina. Mandarin, selain memperoleh pengertian

Seorang pembelajar dengan latar budaya yang tentang makna kata, frasa, mau pun kalimat, juga
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mengetahui kesepadanannya dalam konteks
ruang dan waktu tertentu. Melalui pemahaman
lintas budaya tersebut, pembelajaran bahasa
Mandarin memberikan satu dimensi lain yang
berbeda. Dimensi budaya ini dapat membantu
pembelajar untuk mengingat, memahami
suasana, serta mengetahui kelaziman penerapan
bahasa tersebut di lingkungan tertentu. Tang
(2006) dalam “Beyond Behaviour: Goals of
Cultural Learning in the Second Language
Classroom” menjelaskan bahwa digabungkannya
budaya dalam kurikulum pengajaran bahasa
asing sebagai suatu kesatuan yang integral
masih merupakan perdebatan, khususnya
mengenai budaya seperti apa yang dimaksudkan
dalam konteks ini. Argumen ini termasuk model
Hammerlian (budaya pencapaian/achievement
culture; budaya informasi/informational
culture; budaya perilaku/behavioral culture),
juga standardisasi tentang pengajaran bahasa
asing pada abad ke-21 dalam bingkai “3P’s”
(Perspectives, Product, Practices) (Tang, 2006:
86). Dari

keterkaitan budaya dan bahasa, penelitian ini

berbagai argumentasi tentang
merujuk pada pendapat Walker (2000) dalam
Tang perihal pengembangan teori berbasis
budaya dalam mengajarkan bahasa asing,
seperti pernyataannya “..taking culture into
serious consideration and postulating a view that
regards communicating in foreign Languange
as performing in another culture” Fokus utama
dari konsep Walker adalah bahwa, budaya yang
beroperasi (performed culture) dalam konteks
pengajaran bahasa asing adalah gagasan untuk
melakukan kompilasi memori dari budaya
kedua. Pernyataan Walker tersebut meyakinkan
kita, bahwa pembelajaran bahasa Mandarin tidak
lepas dari pembelajaran budaya Cina. Walker
juga merekomendasikan metode pembelajaran
melalui situasi pedagogis seperti menerima
tamu, menerima hadiah untuk membangun

situasi komunikasi dalam kehidupan keseharian

yang nyata.

Berlangsungnya  komunikasi  secara
langsung seperti yang ditawarkan oleh Walker
tersebut, merupakan suatu pembelajaran yang
melibatkan nilai, norma, etika, dan kebiasaan.
Nilai-nilai yang terkandung dalam suatu kata,
frasa, mau pun kalimat perlu diketahui agar
pemakaiannya menjadi tepat sasar, tepat waktu,

dan tepat tempat.

Berdasarkan pemaparan tersebut,
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
peran budaya dalam pengajaran bahasa
Mandarin melalui beberapa contoh situasional,
serta melakukan perbandingan dalam konteks
budaya Cina dan Indonesia. Metode penelitian
ini adalah deskriptif-analisis. Dalam melakukan
kajian, penelitian ini menggunakan pendekatan
encoding-decoding dari Stuart Hall (1981) yang

berkaitan dengan produksi dan konsumsi makna.

Isi dan Pembahasan

Sebagai bagian dari kebudayaan, bahasa
merupakan salah satu aspek penting untuk
melakukan komunikasi secara tertulis mau pun
lisan. Ketika suatu pesan (message) disampaikan
oleh pemberi pesan (sender) kepada penerima
pesan (receiver), terjadi komunikasi. Di sini
terjadi proses encoding dan decoding yang
menurut Hall (1981) dalam Barker (2000:32),

bahwa produksi makna dari pemberi makna

(encoder) tidak langsung dikonsumsi oleh
penerima makna (decoder) karena makna
dikonstruksi sebagai sistem tanda yang

bersifat polisemi, atau memiliki multi-makna.
Merujuk pada konsep Hall tersebut, situasi
pemberian makna ini juga terjadi dalam konteks
pembelajaran bahasa Mandarin. Pengajar
sebagai pemberi pesan (sender), menyampaikan
materi pengajaran bahasa Mandarin (message)
kepada penerima pesan (receiver). Materi bahasa

Mandarin berupa Kkata, frasa, istilah, kalimat,
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mau pun teks pada dasarnya turut membawa
makna tertentu. Struktur bahasa ini kemudian
disampaikan oleh pengajar (encoder) kepada
para pembelajar (decoder). Agar penyampaian
makna dapat diterima sebagaimana lazimnya
dipergunakan oleh penutur asli berbahasa
Mandarin, perlu diberikan pembekalan budaya
untuk menjelaskan situasi dan konteks yang
tepat ketika menggunakannya. Terkait dengan
hal ini, kita dapat mengutip pernyataan Hall
(1981) dalam Barker (2000:32-33) bahwa,
“To the degree that audiences participate in
cultural frameworks with producers, then
audience decoding and textual encodings will
be similar. However, where audience members
are situated in different social positions...from
encoders with divergent cultural resources

available to them, they will be able to decode
programmes in alternative ways. “

Kutipan ini menjelaskan, bahwa dalam
bingkai kultural yang sama, proses encoding-
decoding berlangsung setara. Akan tetapi,
penerimaan makna dapat menjadi berbeda jika
dikondisikan dalam posisi sosial yang berbeda
karena pengalaman kultural yang berbeda.
Dalam hal pengajaran bahasa Mandarin sebagai
bahasa kedua, kondisi ini jelas lebih dari sekedar
posisi sosial, karena budaya yang dipelajari
berbeda dengan budaya yang dimiliki oleh
pembelajar sebagai penerima makma (decoder).
Artinya, kebutuhan akan pembekalan budaya
sangat penting untuk memudahkan penyerapan
pengetahuan baru yang diperoleh melalui
bahasa Mandarin.

Untuk menjelaskan argumen ini, berikut
diberikan contoh-contoh situasional yang
memerlukan pengetahuan budaya, antara lain

adalah pengetahuan dasar sebagai berikut:
1. Penyebutan Marga
Nama yang umum digunakan oleh

masyarakat Cina adalah nama marga di

depan, diikuti nama panggilan. Beberapa

nama marga antara lainF (Wang) , 2= (Li)
, 77 (Fang) , [% (Chen), 5k (Zhang). Jika
seorang perempuan yang telah menikah
memiliki nama [£F%5 (Chen Lifen),
secara formal ia dipanggil “Nyonya Chen”

Dalam budaya Indonesia, panggilan
resmi perempuan yang telah menikah
kerapkali membawa nama suaminya.
Seorang perempuan yang telah menikah,
umumnya akan menambahkan nama suami
di belakang namanya yaitu Natasha (nama
diri) Kevin (nama suami). Pada situasi
formal, ia akan dipanggil dengan sebutan

“Nyonya Kevin”.

Terkait dengan kebiasaan ini, seorang

pembelajar bahasa Mandarin akan
menganggap bahwa “Nyonya Chen” memiliki
suami bernama “Chen”. Pada kenyataannya,
dalam budaya Cina tidak demikian halnya.
Anak-anak dalam keluarga pada masyarakat
Cina umumnya membawa nama ayahnya
meskipun telah menikah. Demikian halnya
dengan anak perempuan. Mereka akan
terus membawa marga dari ayahnya untuk
meneruskan marga dari ayahnya. Dengan
demikian, suami “Nyonya Chen” bukan
bermarga Chen, tetapi ayah “Nyonya Chen”
yang bermarga “Chen”. Pemisalan serupa
juga dapat dilihat pada Ellis & Ellis (2007:

4-5).

Artinya, merujuk pada budaya ini,
seorang pembelajar perlu mengetahuinya
agar terhindar dari kesalahpahaman dalam
berkomunikasi, serta tidak mengungkapkan
salah-pengertiannya ketika bertemu dengan
suami “Nyonya Chen” dan menyebutnya
sebagai “Bapak Chen”. Berdasarkan contoh
tersebut, pengajaran bahasa Mandarin
perlu memberikan latar-budaya ini, agar

tidak keliru menerapkannya.
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2. Kerendahan hati

Contoh berikutnya adalah berkaitan
dengan kebiasaan merendahkan hati yang
terungkap dari beberapa contoh berikut :

Ar RIS AR Y/ “Kamu

berbicara bahasa Mandarin dengan baik”.

B: WFEIEE, A7=15{Ric/ “Mana bisa,
mana bisa, masih jauh dari sempurna”.

Ketika menerima pujian, kalimat yang
lazim diucapkan oleh penerima pujian
adalah kalimat yang merendah seperti”’?f
7Z15{R#”. Pernyataan ini menunjukkan,
bahwa pujian tersebut diterima dengan
rendah-hati, karena ia menyatakan dirinya
masih memiliki banyak kekurangan dan
jauh dari sempurna. Hal ini menunjukkan
adab berkomunikasi serta etika untuk
tidak bersikap tinggi-hati atas kelebihan
yang ia miliki. Hal ini berbeda dengan
kebiasaan masyarakat di Indonesia yang
pada umumnya akan mengucapkan terima
kasih ketika menerima pujian, sebagai
tanda apresiasi dan penghargaan kepada
pemberi pujian. Keduanya sama baik,
tetapi berbeda makna. Dengan demikian,
seperti peribahasa Mandarin mengatakan
“ANZE{#“ dan peribahasa Indonesia
mengatakan “Di mana bumi dipijak, di sana
langit dijunjung” yang memiliki makna agar
kita harus dapat menyesuaikan diri dengan
kebiasaan setempat, situasi yang dijelaskan
ini menunjukkan makna budaya yang perlu
diketahui oleh para pembelajar bahasa
Mandarin. Selain itu, kalimat lain yang
jugamenyatakankesopanandankerendahan
hati adalah “F4FEE” atau “tidak enak
hati”. Frasa ini kerap diucapkan Kketika
seseorang meminta bantuan, mengganggu,
atau merepotkan. Untuk beberapa situasi
seperti ini, frasa ini diucapkan pada awal

kalimat, sebelum menyatakan kalimat

selanjutnya. Berbeda dengan kebiasaan
masyarakat Indonesia pada umumnya yang
seringkali menggunakan kata “maaf” untuk
menyatakan rasa sungkan karena merasa
tidak enak hati.  Meskipun keduanya
memiliki tujuan yang sama, tetapi makna
yang diproduksi tidak sepernuhnya sama.
Kata “maaf” atau Y ~#E dalam kebiasaan
masyarakat Cina tidak digunakan seperti
banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia pada umumnya. Di Indonesia, kita
menggunakan kata “maaf” untuk berbagai
situasi, selain menyatakan maaf karena
berbuat suatu kekeliruan atau kesalahan.
Sebagai contoh, ketika seseorang meminta
diberi jalan, memotong percakapan, tidak
mengetahui suatu kabar, meminta ijin, dan
berbagai situasi lain untuk menunjukkan
kesopanan dan rasa tidak enak-hati.
Dalam budaya Cina, “duibuqi” digunakan
untuk mengakui suatu kesalahan, dan
jika ia mengganggap kesalahannya lebih
besar , atau dalam suasana formal, ia
akan mengucapkan Kkata “}#gj“. Hal ini
berbeda dengan bahasa Indonesia yang
menggunakan kata “maaf” baik untuk
suasana keseharian mau pun formal. Dengan
demikian, dalam situasi ketika kita tidak
melakukan kesalahan, seperti meminta
jalan, kita sebaiknya menggunakan kata”{&

DL bukan “Y R

3. Sopan-santun dan tata-krama

Salah satu aspek yang muncul ketika
berinteraksi dengan masyarakat Cina,
adalah perihal kesopanan dan etika. Dalam
berinteraksi dengan orang lain, terdapat
prinsip-prinsip bersikap yang telah menjadi
suatu kebiasaan dan tata-krama. Penerapan
prinsip-prinsip ini selain muncul dalam

sikap, juga muncul dari cara berkomunikasi
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melalui bahasa. Beberapa contoh ini akan
menjelaskan arti kesopanan dan tata-

krama dalam pandangan masyarakat
Cina. Menanyakan usia bukan merupakan
hal yang terhitung sopan dalam budaya
Cina. Hal ini memerlukan kehati-hatian
dan sangat perlu mempertimbangkan
situasi, karena pertanyaan ini merupakan
hal yang cukup sensitif dalam kebiasaan
masyarakat Cina. Oleh sebab itu, khusus
untuk mengajukan pertanyaan mengenai
usia ini, terdapat beberapa aturan. Untuk
menanyakan yang seusia atau lebih muda,
diperbolehkan mengajukan kalimat tanya:
JL%'?. Sedangkan untuk yang lebih tua,
disarankan menggunakan kalimat tanya :
2 K4 ? - Menanyakan/[,%'? kepada
yang lebih tua dapat dianggap melanggar
tidak

Indonesia,

kesopanan  dan menghargai.

Pada masyarakat kebiasaan
menanyakan usia bisa diawali

kata

dengan
“maaf”, lalu menanyakan dengan
“Berapa usia Bapak/Ibu?”. Seperti telah
dijelaskan sebelumnya ( nomor 2), jika kita
menggunakan kata Y #£ dalam konteks

ini, tidak tepat.

4. Kepercayaan Tradisional

Dalam berinteraksi antarbangsa,
saling menghargai adalah hal yang sangat
penting. Pengetahuan tentang budaya
akan melancarkan komunikasi dalam
suatu konteks ruang dan waktu tertentu.
Masyarakat Cina memiliki kepercayaan
yang terbawa sebagai suatu warisan budaya
dalam beberapa situasi, seperti ketika
menerima hadiah. Beberapa benda yang
sebutannya homofon (sama bunyi) dengan
arti yang dianggap tidak menguntungkan,
dihindari  diberikan hadiah.

Pemberian jam dinding dalam bahasa

sebagai

Mandarin adalah #%%f yang sama bunyi
dengan #£%% yang berarti “mengantar ke
pemakaman”. Oleh sebab itu, memberikan
hadiah
mengucapkan pada saat yang tidak tepat

jam dinding dihindari, dan

dapat menimbulkan permasalahan dalam
berinteraksi. Pemberian hadiah sepatu atau
"#E juga dihindari karena homofon dengan
4% yang memiliki arti “jahat”. Seperti
halnya angka 4 atau /U yang sama bunyi
dengan % atau “mati”, masyarakat Cina
pada umumnya menghindari hadiah dalam
jumlah empat, bahkan dalam meletakkan
nomor rumah, atau pun lantai gedung.
Kebiasaan ini menyebabkan berbagai
gedung di Cina tidak memakai angka 4 mau
pun 14 karena dianggap membawa energi

buruk ketika menggunakannya.

Dari pemaparan singkat beberapa contoh
situasional ini, dapat diketahui perbedaan nilai-
nilai budaya Cina dengan budaya Indonesia.
Berdasarkankonsepencoding-decoding, produksi
makna dari pemberi makna (penutur asli bahasa
Mandarin) yang dikonsumsi oleh penerima
makna (pembelajar dari Indonesia) tidak selalu
searah, karena latar budaya yang berbeda.
Kekayaan tanda yang mengikuti suatu kata
mau pun kalimat dalam bahasa Mandarin turut
memberikan makna. Tanda memiliki hubungan
relasional dengan budaya yang terdiri dari nilai-
nilai dari kultur suatu bangsa. Pemahaman
akan nilai-nilai ini perlu disampaikan dalam
pembekalan bahasa Mandarin komunikatif,
untuk menghindari terjadinya kesalah-pahaman
dan kurangnya penghargaan terhadap budaya
lain.

Simpulan

Seperti diketahui, terbentuknya bahasa

pada suatu masyarakat tidak dapat lepas dari
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budaya yang melatarbelakanginya. Artinya,
pengajaran bahasa Mandarin selalu terkait
dengan latar-budayanya. Latar-budaya yang
sangat luas disertai konteks yang beragam
sebagai dasar pengetahuan dalam pengajaran
bahasa Mandarin memerlukan bekal yang
sebaiknya terus diperkaya melalui bacaan,
bersosialisasi, serta memelajari dari sumber-
sumber lainnya. Pengalaman yang kaya tentang
budaya Cina akan memberikan nilai tambah
pada pengajaran bahasa Cina. Kekayaan makna
dari berbagai kata, frasa, ungkapan, kalimat, dari
dimensi budaya akan membekali pembelajar
untuk semakin memahami bahasa Mandarin.
Melalui metode tersebut, proses sender-message-
receiver mau pun proses encoding-decoding akan
beroperasi dalam bingkai pemaknaan yang lebih
baik.
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ABSTRAK

Evaluasi merupakan salah satu aspek yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran bahasa. Evaluasi yang
dilakukan pada pembelajaran bahasa khususnya pembelajaran
bahasa asing bertujuan untuk menilai atau mengukur kemampuan
bahasa peserta didik berdasarkan kriteria penilaian tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesesuaian
butir soal evaluasi mata kuliah Membaca Tingkat Pertama
yang terdapat dalam bahan ajar bahasa Mandarin Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin tingkat pertama dengan Kurikulum
Internasional Pendidikan Bahasa Mandarin (KIPBM). Bahan ajar
tersebut adalah  ( PIBFIIEEAEFE M ) > (
PO ARSI )

Menulis Dasar 1 dan 2.

dan modul Membaca dan

Temuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pada buku
(PGB RS —HF ) terdapat 135 soal. 103
soal di antaranya sesuai dengan Indeks Pencapaian Kompetensi
(IPK) KIPBM Tingkat 1 no 1, 2 dan 4. Pada modul Membaca dan
Menulis Dasar 1 terdapat 108 soal. 76 soal di antaranya sesuai
dengan IPK KIPBM Tingkat 1 no 1, 2 dan 4. Pada buku <<{X
BRENEEAEE M) dan  (POBREZBRESE
:HH>> terdapat 71 soal. 33 soal di antaranya sesuai dengan
IPK KIPBM Tingkat 2 no 1, 2 dan 4. Pada buku modul Membaca
dan Menulis Dasar 2 terdapat 65 soal. 44 soal di antaranya
sesuai dengan IPK KIPBM Tingkat 2 no 1, 2 dan 4.
Kata kunci: Bentuk Soal, Evaluasi, Keterampilan Membaca,

Bahan Ajar Bahasa Mandarin.

Evaluation is one aspect that cannot be separated from language
learning activities. Evaluation on language learning especially on
foreign language learning aims to assess or measure students
language abilities based on certain assessment criteria.

This study aims to describe the alignment of the test items of
reading level one on Mandarin teaching material first level of
Mandarin Education Study Program with Curriculum International
Chinese Language Education (KIPBM). The teaching material
are (PO [k 208 FH— M) . (POE
Ii %Ut‘% %: H'H'>> and the module Reading and Writing
basics 1 and 2. This study uses content analysis techniques.

The findings of this study are, in the book << {Rﬁ% IEEI 17':? %ﬁ
= F— 1)

accordance with the indicator of competense achievment KIPBM

there are 135 questions. 103 of them are in

Level 1 number 1, 2 and 4. In the module Reading and Writing
Basics 1 there are 108 questions. 76 of them accordance to the
indicator of competense achievment KIPBM Level 1 number 1,
2and 4. In the book PUTE [H1E BREHE— M)
and (B [ BHE B2 ) there are 71
questions. 33 of them are accordance with indicator of competense
achievment KIPBM Level 2 number 1, 2 and 4. In the module of
Reading and Writing Basics 2 there are 65 questions. 44 of them
are in accordance with the indicator of competense achievment
KIPBM Level 1 number 1, 2 and 4.

Keywords: Forms of Questions, Evaluation, Reading SkKills,

Mandarin Teaching Materials
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Pendahuluan

Evaluasi merupakan salah satu aspek
yang memiliki kaitan erat dengan pembelajaran.
Melalui kita dapat

mengetahui kesesuaian pembelajaran dengan

evaluasi pembelajaran,
tujuan yang telah direncanakan, kemampuan
peserta didik, dan apakah pembelajaran tersebut
berhasil menghasilkan output yang berkualitas.
Sepertiyangdijelaskan Arikunto (2013:4),dalam
pembelajaran di sekolah, pendidik merupakan
pihak yang bertanggung jawab untuk meninjau
apakah evaluasi hasil belajar peserta didik sudah

sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.

Setiap kegiatan evaluasiyangdilaksanakan,
pasti akan ada hasilnya. Oleh karena itu, dengan
adanya hasil evaluasi, pendidik akan mengetahui
apakah tujuan pembelajaran tercapai atau
tidak. Jika belum memuaskan, hal tersebut akan
menjadi suatu tinjauan bagi pendidik untuk
memperbaiki Kkualitas pembelajaran, mulai
dari strategi, teknik serta bahan ajar. Evaluasi
memerlukan suatu alat ukur evaluasi yaitu
tes. Kegiatan evaluasi mencakup pada setiap

pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa.

Dalam pembelajaran bahasa, terdapat
empat keterampilan yang harus dikuasai, yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
2009: 11).

keterampilan tersebut memiliki hubungan yang

dan menulis (Tarigan, Setiap

erat dan dipelajari secara keseluruhan.

Pada pembelajaran bahasa di Prodi
Pendidikan = Bahasa  Mandarin = (PSPBM)
Universitas Negeri Jakarta (UN]J), setiap

keterampilan berbahasa diselenggarakan pada
mata kuliah terpisah. Salah satunya adalah mata
kuliah keterampilan membaca. Pada mata kuliah
keterampilan membaca, evaluasi yang digunakan
ada berbagai jenis dan bentuknya. Jenis evaluasi
yang digunakan adalah tugas, kuis, Ujian Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester
(UAS). Bentuk evaluasi yang digunakan adalah

membaca Hanyu Pinyin, lalu menulis aksara Han
(CEPFE 5N F),memberikan pelafalan
aksara Han (457 5/F &), mengisi rumpang (%t
HIHZ5), memutuskan benar atau salah (|1

1%), menjawab pertanyaan (|2 [qi@1), dan lain-

pada

lain.

Penelitian ini akan membahas mengenai
evaluasi pada keterampilan membaca bahasa
Mandarin. Pada penelitian ini, fokus peneliti
adalah butir soal tugas yang terdapat pada
sunber data.

Penelitian relevan yang pernah dilakukan
adalah penelitian mengenai kesesuaian butir
soal membaca dengan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Penelitian yang berjudul “Analisis Kesesuaian
Butir Soal Membaca Bahasa Prancis Kelas XI
Semester 1 SMA Negeri 8 Semarang dengan
Standar Kompetensi-Kompetensi Dasar dan

Indikator” ini merupakan sebuah skripsi
yang ditulis oleh Yonnika Pratiwi, mahasiswa
Pendidikan Bahasa Prancis, Fakultas Bahasa Dan

Sastra Asing, Universitas Negeri Semarang.

Penelitian selanjutnya yang juga relevan
dengan penelitian ini adalah penelitian mengenai
kesesuaian butir soal uji kompetensi dengan
Indikator pada Buku Teks Kulina Basa Jawa.
Penelitian yang berjudul “Kesesuaian Butir-butir
Soal Uji Kompetensi dengan Indikator pada Buku
Teks Kulina Basa Jawa SMP/MTs” ini merupakan
skripsi yang ditulis oleh Hany Millaty, mahasiswa
jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa

dan Seni, Universitas Negeri Semarang.

Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut, terdapat butir-butir soal di sumber
data yang tidak memenubhi kriteria standar yang
digunakan. Berdasarkan keterangan tersebut,
peneliti tertarik untuk menganalisis kesesuaian
butir soal evaluasi keterampilan membaca yang

terdapat pada bahan ajar yang digunakan di
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PSPBM UN] dengan Kurikulum Internasional
Pendidikan Bahasa Mandarin (KIPBM).

dilakukan
melihat adanya unsur kebutuhan PSPBM UN]

mengembangkan butir soal evaluasi pada bahan

Penelitian ini karena

ajar mata kuliah Membaca Tahun Pertama.
Standar yang dipilih untuk penelitian ini
adalah standar dari KIPBM, standar ini dipilih
karena standar tersebut merupakan standar
yang disusun oleh Institut Konfusius untuk
menyeragamkan pendidikan bahasa Mandarin
di berbagai negara. Dengan adanya penelitian
ini, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi
masukan untuk pengajar bahasa Mandarin
di PSPBM dalam mengembangkan butir soal
evaluasi yang sesuai dengan kriteria standar
KIPBM.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Mendeskripsikan kesesuaian butir
soal yang terdapat pada buku teks bahasa
Mandarin (B F1EZAEFE ) dan  modul
bahasa Mandarin “Membaca dan Menulis Dasar
1” dengan standar yang terdapat di KIPBM
Tingkat 1; (2) Mendeskripsikan kesesuaian
butir soal yang terdapat pada buku teks bahasa
Mandarin (OB FRIEBAEE 1) dan (
POBEFEZFEE —fF) , serta modul bahasa
Mandarin “Membaca dan Menulis Dasar 2”
dengan standar yang terdapat di KIPBM Tingkat
2.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik
analisis isi sebagai teknik analisis data. Pada saat
menganalisis penulis dibantu dengan format
penelaahan butir soal secara kualitatif bentuk
constructed response (Suprananto, 2012: 166),
yang butir-butir penilaiannya telah disesuaikan

berdasarkan IPK yang terdapat pada KIPBM.

data,

menggunakan teknik studi dokumentasi. Teknik

Dalam mengumpulkan penulis
ini digunakan untuk mengambil data dengan
cara menelaah dokumen butir soal keterampilan
membaca pada bahan ajar mata kuliah Membaca
tahun pertama PSPBM UN].

Data pada penelitian ini yaitu semua butir
soal evaluasi yang terdapat di sumber data.
Sumber data yang digunakan yaitu buku teks
bahasa Mandarin (& FRIZEIESE—M)
dan (POEMIFAFES M) yang digunakan
sebagai bahan ajar untuk mata kuliah Membaca
tahun pertama dari tahun 2014-2016,
modul bahasa Mandarin “Membaca dan Menulis

serta

Dasar 1” dan “Membaca dan Menulis Dasar 2”,
bahan ajar ini digunakan mulai dari tahun 2017

hingga saat ini.

Langkah-langkah pada penelitian ini,
terdiri dari tahapan: (1) pengumpulan data
pada sumber data; (2) pengklasifikasian data
berdasarkan bentuk-bentuk soal; (3) analisis
data dengan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) dari KIPBM.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan IPK yang terdapat pada
KIPBM yang dikeluarkan oleh Institut Konfusius,
terdapat 5 IPK Membaca pada KIPBM Tingkat 1,
yaitu (1) Mengenal pinyin dan menggunakannya
untuk menemukan berbagai aksara dengan
(2) Mengenal
spesifik dari materi, informasi sederhana yang

bantuan kamus; informasi
berhubungan dengan perorangan maupun
kehidupan sehari-hari; (3) Memahami berbagai
salam yang bersifat umum dan ucapan terima
kasih dalam interaksi sosial; (4) Memahami
berbagai aksara, kata dan angka yang umum
digunakan dan berkaitan dengan aktivitas
sehari-hari; (5) Memahami berbagai perintah

dan tanda yang biasa terlihat dengan bantuan
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gambar dan foto, dan 5 IPK Membaca pada
KIPBM Tingkat 2, yaitu (1) Mengenali informasi
utama dari bahan informasi sederhana yang
berkaitan dengan pribadi maupun kehidupan
sehari-hari; (2) Dapat mengenali dan membaca
serta memahami materi sederhana berupa
aneka ungkapan salam,ucapan terima kasih atau
undangan dalam berbagai interaksi sosial yang
sering dijumpai; (3) Dapat menerka makna,
simbol, atau bahan-bahan deskriptif sederhana
yang telah dikenal dan sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari; (4) Memahami catatan,
pemberitahuan atau pengumuman, grafik, tabel
dan daftar sederhana; (5) Dari materi sederhana
dengan struktur yang tetap, jelas, serta dikenali
dapat menemukan informasi tertentu. Serta
berdasarkan bentuk evaluasi yang digunakan,
yaitu (1) membaca Hanyu Pinyin, lalu menulis
aksara Han (BPEEINTF); (2) memberikan
pelafalan pada aksara Han (AN E3%); (3)
mengisi rumpang (ZEFEIEZS); (4) memutuskan
benar atau salah (H[¥7iEi%); (5) menjawab
pertanyaan ([a] [m]70).

Terdapat 383 butir soal yang diteliti. 244
butir soal merupakan butir soal yang dianalisis
dengan IPK KIPBM tingkat 1, sedangkan 139
butir soal lainnya merupakan butir soal yang
dianalisis dengan IPK KIPBM tingkat 2.

Temuan penelitian ini, yaitu pada KIPBM
Tingkat 1 terdapat 2 butir soal yang memenubhi
5 IPK KIPBM Tingkat 1, dengan bentuk soal 257X
¥ 3. Terdapat 23 butir soal yang memenuhi
4 IPK KIPBM Tingkat 1, dengan bentuk soal 25
WX (9), [EERE (6), HefEEZE(8). Te
rdapat 181 butir soal yang memenuhi 3 IPK
KIPBM Tingkat 1, dengan bentuk soal HHf&E
DF(28), 2B TEE (84), [EIEFIEI(25), Bk
IEZ5(13), A7 (F12(31). Terdapat 38 butir soal
yang memenuhi 2 IPK KIPBM Tingkat 1, dengan
bentuk soal BEPFEFEINTF(9), L4 FFE(29).
dan tidak terdapat butir soal yang hanya memiliki

kesesuaian dengan 1 IPK KIPBM Tingkat 1.
Karena rata-rata butir soal yang ada di sumber
memiliki

data minimal jumlah kesesuaian

dengan [PK KIPBM yaitu dua indikator.

Pada KIPBM Tingkat 2, tidak terdapat butir
soal yang sesuai dengan 5 IPK yang dipaparkan
KIPBM Tingkat 2, karena tidak terdapat butir
soal yang secara bersamaan mewakili ke seluruh
[PK. Terdapat 7 butir soal yang memenuhi 4 IPK
KIPBM Tingkat 2, dengan bentuk soal 257¥ 53
= (3), HIWFIEIR (2), #EfFHHZ2(2). Terdapat 79
butir soal yang memenuhi 3 IPK KIPBM Tingkat
2,dengan bentuk soal £57 )£ (15), [A1Z [A]#
(20), #edFEEZE(17),#07 (E1#(27). Terdapat 37
butir soal yang memenuhi 2 IPK KIPBM Tingkat
2, dengan bentuk soal 25 7Y 5+ (18),[5]25 [n] @i
(8), #EFRIEZE(5), #IW1F12(6) dan Terdapat 16
butir soal yang memenuhi 1 IPK KIPBM Tingkat
1, dengan bentuk soal%5 ¥ 53 .

Simpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, pada
analisis buku teks (JIE[FEHFZE—F) dan
modul Membaca dan Menulis Dasar 1 dengan
IPK KIPBM Tingkat 1, IPK yang banyak memiliki
kesesuaian dengan butirsoal di sumber datayaitu
[PK no. 1, 2 dan 4. Yaitu IPK tersebut mencakup
mengenal Hanyu Pinyin dan menggunakannya
untuk menemukan berbagai aksara dengan
bantuan kamus; mengenal informasi spesifik dari
materi, informasi sederhana yang berhubungan
dengan perorangan maupun kehidupan sehari-
hari; dan memahami berbagai aksara, kata dan
angka yang umum digunakan dan berkaitan

dengan aktivitas sehari-hari.

IPK yang banyak tidak terpenuhi pada
KIPBM Tingkat 1 adalah IPK no. 3 dan 5. IPK no.
3 ada agar peserta didik memahami berbagai
salam yang bersifat umum dan ucapan terima

kasih dalam interaksi sosial. IPK ini tidak banyak
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terpenuhi, karena terdapat butir soal tidak
secara jelas dalam mencantumkan berbagai
penggunaan ucapan salam atau teirma Kkasih.
Butir soal yang digunakan hanya menyiratkan
penggunaan ucapan salam atau terima kasih di
dalam teks atau dialog, jarang ditaruh secara
jelas pada butir soal. Namun, tidak menutup
kemungkinan penggunaan ucapan salam ini ada
di butir soal evaluasi tertentu. Sedangkan IPK
no. 5 bertujuan agar peserta didik dapat dengan
mudah dalam memahami berbagai perintah dan
tanda yang biasa terlihat dengan bantuan gambar
dan foto. Namun, pada sumber data di penelitian
ini jarang ditemukan penggunaan ilustrasi untuk
memudahkan peserta didik dalam menjawab
butir soal.

Pada analisis buku teks (JiB[1E
BB - (QUEMRERES M), dan
modul Membaca dan Menulis Dasar 2 dengan
[PK KIPBM Tingkat 2, [IPK yang banyak memiliki
kesesuaian dengan butir soal di sumber data
yaitu IPK no.1, 3 dan 5. IPK tersebut mencakup
mengenali informasi utama dari bahan informasi
sederhana yang berkaitan dengan pribadi
maupun kehidupan sehari-hari; dapat menerka
makna, simbol, atau bahan-bahan deskriptif
sederhana yang telah dikenal dan sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari; serta
dari materi sederhana dengan struktur yang
tetap, jelas, serta dikenali dapat menemukan

informasi tertentu.

IPK yang banyak tidak terpenuhi pada
KIPBM Tingkat 2 adalah IPK no. 2 dan 4. IPK no. 2
memiliki kesamaan dengan IPK no. 3 pada KIPBM
tingkat 1 yaitu peserta didik dapat mengenali dan
membaca serta memahami materi sederhana
berupa aneka ungkapan salam, ucapan terima
kasih atau undangan dalam berbagai interaksi
sosial yang sering dijumpai. Sedangkan [PK no.
4, yaitu peserta didik dapat memahami catatan,
pemberitahuan

atau pengumuman, grafik,

tabel dan daftar sederhana. Pada butir soal di
bahan ajar yang digunakan pada penelitian
ini, penggunaan ilustrasi berupa grafik, tabel
ataupun berupa catatan atau pemberitahuan
sangat jarang digunakan. Karena biasanya butir
soal membaca yang ada pada bahan ajar rujukan
tersebut biasanya merujuk pada teks atau dialog
yang disajikan.

Sehingga kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini bahwa butir soal yang
digunakan untuk keterampilan membaca dasar
diharapkan dapat melibatkan evaluasi mengenai
pelafalan Hanyu Pinyin, kemampuan peserta
didik dalam memproses informasi pada teks
atau dialog yang berhubungan dengan tema
kehidupan sehari-hari, penggunaan ucapan
salam atau ucapan terima kasih yang dapat
diterapkan di kehidupan sehari-hari, dan
memahami makna dan penggunaan tata bahasa
atau kosakata dengan benar. Serta diharapkan
dapat menggunakan ilustrasi pada butir soal
baik berupa gambar, grafik, pengumuman dan
lain-lain. Sehingga dapat lebih membangun

imajinasi dan kreativitas peserta didik.
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ABSTRAK

Penerapan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. Pembelajaran aktif
kreatif efektif dan menyenangkan menjadi hal yang diidamkan oleh seluruh peserta didik. Pembelajaran dengan metode belajar yang
tepat dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan didukung penggunaan media yang tepat sehingga membantu proses evaluasi yang
tepat guna sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk para peserta didik. Oleh karena itu penggunaan aplikasi berdasarkan jaringan
yaitu Quizizz dapat membuat proses evaluasi menjadi hal yang bermanfaat. Proses pembelajaran memiliki tahapan evaluasi sebagai
pengujian kemampuan siswa dalam menguasai ilmu pengetahuan tertentu. Mata kuliah Menyimak memiliki tingkat kesulitan yang
tinggi dalam pembelajaran bahasa. Proses evaluasi pembelajaran menyimak memiliki kemampuan penguasaan empat keterampilan
bahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam hal ini, metode pembelajaran audio digabungkan dengan
penggunaan aplikasi berbasis jaringan untuk mengevaluasi pemahaman para peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif berupa paparan penggunaan Quizizz dalam mata kuliah Menyimak yang terdiri dari Menyimak dasar | dan Menyimak
Il dengan jumlah responden sebanyak 49 siswa gabungan mata kuliah Menyimak | dan Ill. Hasil yang didapat menunjukkan
bahwa penggunaan Quizizz dapat membuat proses pembelajaran mata kuliah Menyimak menjadi lebih menyenangkan, efektif, dan
membantu pendidik dalam memberi penilaian.

Kata Kunci/Keywords: Quizizz, Evaluasi, Menyimak, Bahasa Mandarin
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Pendahuluan

Majunya perkembangan zaman selalu
beriringan dengan majunya perkembangan
teknologi. Perubahan zaman ini beserta dengan
teknologinya akan semakin menggeser beberapa
nilai yang ada di kehidupan masyarakat.
Menurut Schwab revolusi industri akan hadir
dengan kemajuan zaman tersebut dan akan
beriringan dengan faktor-faktor lainnya. Pada
setiap generasi terjadi perubahan teknologi.
Hal ini sangat berpengaruh dengan pola
pendidikan yang dilaksanakan di beberapa
institusi pendidikan. Masyarakat di era teknologi
akan lebih mudah menerima dan menyerap
kemudahan teknologi terutama dalam bidang

pendidikan.

Pengaruh teknologi juga sangat terasa
pada bidang pendidikan. Pendidikan di era
revolusi industri 4.0 ini tidak mengenal batasan
ruang dan waktu. Pendidikan di beberapa
lembaga banyak yang memanfaatkan teknologi
sebagai kemudahan dalam menyampaikan

materi pembelajaran. Hal ini juga dapat
dimanfaatkan dalam memberikan tugas mandiri
kepada pemelajar. Pemelajar berada dalam satu
komponen organisasi belajar dan saling terkait
dengan komponen lainnya yaitu pengetahuan,
pemelajar, organisasi belajar yaitu institusi
tempat kita mempelajari sesuatu, dan teknologi
sehingga terciptalah suatu proses pembelajaran

(Marquardt, 1996).

Dengan adanya revolusi industri 4.0 pada
perkembangan teknologi, maka dapat dirasakan
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini terjadi
perubahan pada: (1) strategi pembelajaran,
(2) pengajar yang dapat menguasai teknologi
sehingga dapat mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran, (3) anekasumberbelajar, (4) pusat
sumber informasi, (5) model pembelajaran, (6)

sistem pembelajaran yaitu daring atau luring.

Demikian pula dengan mata kuliah

Menyimak dalam  pembelajaran  bahasa
Mandarin. Menyimak merupakan salah satu
keterampilan bahasa yang diajarkan dalam
proses pembelajaran bahasa asing selain
keterampilan berbicara, membaca, dan menulis.
Dengan adanya perkembangan teknologi
maka mata kuliah ini juga dapat mengadaptasi
penggunaan teknologi dalam memberikan
materi ajar di dalam kelas atau tugas mandiri
seperti penggunaan evaluasi berbasis daring

untuk memudahkan pembelajaran.

Pembahasan

Menyimak mempunyai tujuan umum
dan tujuan khusus yang menyebabkan adanya
keanekaragaman menyimak. Menyimak terbagi
menjadi dua kelompok, yaitu menyimak ekstensif
dan menyimak intensif. dalam dua kelompok
tersebut, masih terbagi lagi menjadi beberapa
jenis menyimak. Berikut adalah penjelasan

mengenai jenis-jenis menyimak (Tarigan, 2014).
1. Menyimak Ekstensif

Menyimak Ekstensif (extensive listening)
adalah sejenis kegiatan yang mengenai hal-hal
yang lebih umum dan lebih bebas terhadap
suatu ujaran, tidak perlu dibawah bimbingan
langsung dari

seorang guru. Menyimak

Ekstensif terbagi atas empat kelompok, yaitu:
a. Menyimak Sosial

Menyimak Sosial (social listening)
merupakan menyimak yang biasanya
berlangsung dalam situasi-situasi sosial
bercengkrama atau
hal-hal

perhatian semua orang yang hadir dan

seperti  sedang

mengobrol mengenai menarik

saling mendengar satu sama lain.
b. Menyimak Sekunder

Menyimak Sekunder (secondary

listening) merupakan kegiatan menyimak
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yang berlangsung secara kebetulan dan
kita sedang melakukan kegiatan lainnya.
Misalnya, seorang anak yang sedang
menulis, dan anak tersebut menyimak

suara musik dari TV.
c. Menyimak Estetik

Menyimak Estetik (aesthetic listening)
merupakan kegiatan menyimak yang
mencakup menyimak musik, menyimak

puisi, dan menyimak rekaman-rekaman.
d. Menyimak Pasif

Menyimak Pasif (passive listening)
adalah penyerapan ujaran tanpa upaya
sadar yang biasanya menandai upaya-
upaya kita pada saat belajar dengan kurang
teliti, tergesa-gesa, menghafal luar kepala,
berlatih santai, serta menguasai suatu
bahasa.

2. Menyimak Intensif

Menyimak Intensif merupakan kegiatan
menyimak secara lebih bebas ke lebih umum
serta perlu di bawah bimbingan para pengajar.
Menyimak intensif juga dapat dikatakan
sebuah kegiatan menyimak yang perlu
diawasi, dikontrol pada hal tertentu, dan ini
merupakan bagian dari program pengajaran
bahasa. Menyimak Intensif terbagi atas enam
kelompok, yaitu:

a. Menyimak Kritis

Menyimak Kritis (critical listening)
merupakan kegiatan menyimak di mana
pendengar mencari kesalahan atau
kekeliruan, bahkan juga butir-butir yang
baik dan benar dari ujaran pembicara
dengan alasan-alasan yang kuat dan dapat
diterima akal sehat. Pada menyimak kritis,
pendengar dituntut untuk lebih teliti ketika
menyimak ujaran pembicara dan meneliti

di mana letak kesalahannya.

b. Menyimak Konsentratif

Menyimak Konsentratif (concentrative
listening) disebut juga dengan study-type
listening atau menyimak yang merupakan
sejenis telaah. Kegiatan-kegiatan yang
tercakup dalam menyimak konsentratif ini
adalah: (1) Mengikuti petunjuk-petunjuk
yang terdapat dalam pembicaraan; (2)
Mencari dan merasakan hubungan-
hubungan, seperti kelas, tempat, kualitas,
waktu, urutan serta sebab-akibat; (3)
Mendapatkan atau memperoleh butir-
butir informasi tertentu; (4) Memperoleh
pemahaman dan pengertian mendalam, dan
sebagainya; (5) Memahami urutan ide-ide
sang pembicara; (6) Mencari dan mencatat
fakta-fakta penting

c. Menyimak Kreatif

Menyimak Kreatif (creative listening)
merupakan kegiatan menyimak yang dapat
mengakibatkan kesenangan rekonstruksi
imajinatif para penyimak terhadap bunyi,
penglihatan, gerakan, serta perasaan-
perasaan kinestetik yang disarankan atau
dirangsang oleh sesuatu yang disimaknya.
Berikut adalah kegiatan menyimak kreatif:
(1) Mengasosiasikan makna-makna dengan
pengalaman menyimak; (2) Merekonstruksi
imaji-imaji visual sementara menyimak;
(3) Mengadaptasikan imaji dengan pikiran
imajinatif dalam Kkarya; (4) Memecahkan
masalah, memeriksa dan mengujinya; (5)
Menyimak Eksplorasif

d. Menyimak Eksplorasif

Menyimak Eksplorasif (exploratory
listening) merupakan kegiatan menyimak
yang bersifat menyelidik. Menyimak
eksploratif sejenis kegiatan menyimak
intensif dengan maksud dan tujuan

menyelidiki sesuatu lebih terarah dan lebih
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sempit.
e. Menyimak Interogatif

Menyimak Interogatif (interrogative

listening) merupakan sejenis kegiatan
menyimak intensif yang menuntut lebih
banyak konsentrasi dan seleksi, pemusatan
perhatian dan pemilihan butir-butir dari
ujaran pembicara, karena penyimak akan
mengajukan sebanyak pertanyaan. Dalam
kegiatan menyimakinterogatifini, penyimak
mempersempit serta mengarahkan
perhatiannya pada pemerolehan informasi
dengan cara menginterogasi atau menanyai

pembicara.
f.  Menyimak Selektif

Menyimak Selektif adalah kegiatan di
mana penyimak harus menyimak dengan
teliti dan mendetail, seperti nada suara,
yang
bersamaan, kata dan frase, serta bentuk-

bunyi-bunyi asing, bunyi-bunyi

bentuk ketatabahasaan.

Dari definisi pembelajaran menyimak
di atas mata kuliah ini juga dapat digabungkan
dengan metode daring yaitu penggabungan
dengan penggunaan fasilitas internet dan
aplikasi yang ada dalam jaringan. Di lain pihak,
yang
berkembang maka pemanfaatan perangkat
dan Komunikasi (TIK)

sangat membantu proses pembelajaran (Hari &

dengan adanya teknologi informasi

Teknologi, Informasi

Hermawan, 2013).

Proses pembelajaran juga tidak terlepas
dari evaluasi pembelajaran. Kekhawatiran yang
sering dirasakan oleh pemelajar mata kuliah
Menyimak yaitu ketika menghadapi evaluasi.
Evaluasi atau tes yang sering dilaksanakan
tinggi
menyimak suatu materi. Beberapa evaluasi

membutuhkan  konsentrasi untuk
Menyimak yang sering dilakukan yaitu tanya

jawab isi rekaman, benar salah, mengisi rumpang

dan juga menerjemahkan.

Evaluasi yang diberikan kepada pemelajar
dalam mata kuliah Menyimak ada beberapa.
Sedangkan dalam kelas Menyimak di Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin (PSPBM) berupa
diberikan

mempelajari 1 sampai 2 materi, lalu pemberian

tugas harian biasanya setelah
tugas di luar materi yang berkaitan dengan
isi rekaman, dan juga diberikan tes formatif
untuk melihat kemampuan pemelajar setelah
mempelajari beberapa kompetensi dasar atau
satuan bahasan. Tes formatif merupakan tes
dalamprosesyangdimaksudkanuntukmengukur
tingkat keberhasilan pemelajar mencapai tujuan
yang berkaitan dengan pokok bahasan yang baru

saja diselesaikan. (Nurgiyantoro, 2016).

Pelaksanaan mata kuliah ini peneliti

memilih  untuk menggabungkan metode
audio dan juga penggunaan dan pemanfaatan
aplikasi yang ada di website atau jika ingin
mengunduhnya di gawai dapat menemukan
aplikasi melalui playstore yaitu aplikasi Quizizz.
Salah satu media evaluasi pembelajaran berbasis
e-learning adalah dengan menggunakan quizizz.
Quizizz sendiri dibuat oleh Ankit dan Deepak
pada tahun 2015 di Bangalore, India dan
memiliki kantor di Bangalore, India dan Santa
Maria, California. Quizizz adalah salah satu
aplikasi pembelajaran e-learning yang biasanya
digunakan untuk tes secara daring. Quizizz juga
merupakan sebuah platform permainan yang
bisa dimainkan secara bersama-sama dengan

jumlah pemain yang tidak terbatas.
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Gambar 1 :Tampilan Laman Quizizz

Gambar 2 : Tampilan pertanyaan pada gawai dan peringkat

Media evaluasi pembelajaran Quizizz juga
memberikan data dan statistik tentang kinerja
mahasiswa, bahkan bisa mendownload statistik
ini dalam bentuk spreadsheet Excel. Pengajar
dapat melacak jumlah jawaban mahasiswa.
Pemanfaatan quizizz membantu pendidik dalam
melakukan evaluasi tanpa dibatasi tempat,
tampilan yang menarik dan pengaturan waktu
yang diatur menuntun konsentrasi mahasiswa
(Sanga, Purba, & Indonesia, n.d.).

Dalam artikel yang ditulis oleh Yan
dengan judul Implementing Quizizz as Game
the Arabic

disimpulkan bahwa penggunaan Quizizz dapat

Based Learning in Classroom

meningkatkan pemahaman pembelajaran ketika
melakukan evaluasi secara mandiri, aplikasi ini

juga dapat meningkatkan konsentrasi pemelajar

karena waktu yang diberikan telah diatur jika

melebihi batas waktu yang telah diatur maka
pemelajar tidak dapat memberikan jawaban lagi.
Pemelajar juga merasakan penggunaan aplikasi
ini di dalam Kkelas dapat membuat proses
pembelajaran semakin aktif (Yan & Adam, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Wulan
mengenai evaluasi mata kuliah menyimak dasar
menggunakan metode audio visual dan rekaman
audio setelah itu pemelajar diharapkan dapat
memahami materi yang terdapat di dalam
video atau rekaman serta menjelaskan kepada
pengajar dan pemelajar lainnya di dalam kelas.
Metode yang digunakan yaitu metode diskusi
karena tidak semua pemelajar dapat memahami
makna da nisi dari rekaman atau video yang
diputar (Diah Ayu Wulan, n.d.)

Evaluasi menyimak yang diterapkan

pada pemelajar bahasa Mandarin di PSPBM juga

Seminar Nasional Pembelajaran Bahasa Mandarin Ke-I 2019

63



64

Pembelajaran Mandarin di Era Revolusi Industri 4.0

menggunakan gabungan metode pembelaran
yaitu menggunakan rekaman dan juga materi
ajar yang berasal dari bahan luar. Metode
pembelajaran audio ini diterapkan terlebih
dahulu kemudian dilanjutkan dengan mereviu
dan memaparkan isi rekaman. Pengajar juga
meminta pemelajar untuk menceritakan
kembali dan merangkai keseluruhan isi cerita
di akhir kalimat dengan menggunakan kalimat
susun.

sederhana yang mereka Beberapa

pemelajar  mengalami  kesulitan, tetapi
beberapa pemelajar lainnya dapat memahami
keseluruhan isi rekaman. Pengajar akan mereviu
keseluruhan isi cerita jika para pemelajar sudah
dapat memahami seluruh rekaman, maka
pengajarNakan membimbing pemelajar untuk
melakukan kuis daring yang telah disiapkan

dalam Quizizz.

Kuis daring ini berisikan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan rekaman yang telah
didengar oleh para pemelajar. Pertanyaan kuis
daring yang diajukan berupa pertanyaan dengan
jawaban pilihan ganda (dengan satu jawaban),
pilihan ganda ( dengan beberapa jawaban), dan
jugabenar salah. Dari hasil kuisioner untuk survei
soal seperti apa yang diinginkan dalam ujian atau
tes. Pemilihan bentuk soal pilihan ganda sudah
dipertimbangkan karena dari hasil kuisioner,
pemelajar sangat setuju dengan penggunaan
pilihan ganda pada soal ujian. Selain itu juga
bentuk soal benar salah juga menjadi pilihan
kedua setelah pilihan ganda. Dari hasil kuisioner
yang dibagikan ke 49 pemelajar mata kuliah
Menyimak dan 43 respon menanggapi maka
menurut pemelajar adalah 60,5 % hasil respon
pemelajar menyatakan mereka lebih memilih
jenis soal pilihan ganda, diikuti oleh benar salah
sebanyak 18,6% dan mengisi rumpang dengan
Hanzi sebanyak 11,6% dan di posisi terakhir
sebagai pilihan jenis kuis yaitu menjawab
pertanyaan 9,3%. Salah satu hal yang menjadi

nilai positif pada aplikasi ini yaitu menampilkan

pertanyaan pada gawai dan juga mengacak
jawaban di seluruh gawai yang mengikuti dan
bergabung dengan kuis ini sehingga antara satu
pemelajar dengan pemelajar lainnya tidak dapat

saling mencontek.

Diagram 1 : Peringkat Jenis Evaluasi yang
disukai

Evaluasi dengan menggunakan Quizizz ini
juga sudah difasilitasi agar dapat menghitung
jumlah ketepatan, kecepatan para pemelajar
dalam menjawab soal. Walaupun dari perancang
evaluasi ini telah diatur waktu menjawab,
tetapi pemelajar yang dapat menjawab dengan
benarjawaban maka akan mendapat nilai poin
yang lebih tinggi dari pemelajar lainnya. Hal
lainnya yaitu dapat memudahkan pengajar
untuk mendapatkan penghitungan cepat dari

hasil koreksi dan ketepatan dalam menjawab.
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Gambar 3 : Hasil Nilai dan Pekerjaan Pemelajar pada Kuis yang
dikerjakan. Soal diambil dari (Yang, 2009)

Setiap teknologi pasti memiliki
keunggulan dan tentu saja tidak terelakkan juga
beberapa kelemahan yang dapat mempengaruhi
proses belajar. Sama halnya dengan penggunaan
Quizizz untuk mendukung proses pembelajaran

menyimak, terdapat kendala yaitu sinyal WIFI

Diagram 2 : Kekurangan Quizizz
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Simpulan

Dari pemaparan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa media interaktif seperti
Quizizz dapat meningkatkan kemampuan
pemelajar untuk meningkatkan hasil belajar
dan pemahaman dalam evaluasi mata kuliah
Menyimak. Dari segi waktu pemberian evaluasi
melalui Quizizz ini tidak terbatas pada ruang
dan waktu. Di manapun para pengajar telah siap
memberikan kuis dan ujian, maka para pemelajar
dapat membuka kode belajar dan bersama-sama

mengerjakan soal atau menjadi tugas mandiri.

Tak ada gading yang tak retak, merupakan
peribahasa yang tepat untuk menyatakan
aplikasi Quizizz ini. Banyak sekali hal positif
yang dapat kita ambil dari proses pembelajaran
melalui Quizizz ini, akan tetapi ada juga
kelemahan yang harus diwaspadai oleh para
pengajar jika menggunakan aplikasi berbasis
web ini. Para pengajar harus mempersiapkan
sarana dan prasarana yang sesuai seperti
koneksi internet disesuaikan dengan kebutuhan,
kemudian jika tidak dapat dihindari tidak
memiliki sarana koneksi jaringan yang kuat
kembali diserahkan kepada pemelajar apakah
memiliki cukup kuota untuk mengikuti tes
ini agar dapat mengejar ketinggalanya dalam
belajar. Diharapkan penggunaan evaluasi daring
ini dapat ditingkatkan dan diseimbangkan
dengan sarana, prasarana, dan juga pengajar
yang terampil dalam menghadapi kemajuan

teknologi terutama di era revolusi industry 4.0.
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ABSTRAK

Bahasa merupakan salah satu unsur budaya, sehingga dapat dikatakan bahwa budaya dan bahasa memiliki keterikatan yang kuat

dan tak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, dalam konteks pembelajaran bahasa Mandarin, pemahaman terhadap budaya masyarakat

Cina sebagai penutur jati bahasa Mandarin mutlak diperlukan.

Artikel ini membahas sejumlah kosa kata bahasa Mandarin dalam buku teks Hanyu Jiaocheng di yi ce shang yang terkait erat dengan

budaya masyarakat Cina. Pembahasan masing-masing kosakata disertai dengan penjelasan budaya masyarakat Cina yang relevan.

Kata Kunci: lintas budaya, pembelajaran, kosakata, bahasa Mandarin

Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu unsur
budaya (C. Kluckhohn dalam Widyosiswoyo,
2006:33-34) , sehingga dapat dikatakan bahwa
budaya dan bahasa memiliki keterikatan yang
kuat dan tak dapat dipisahkan. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran suatu bahasa tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran atau
lebih tepatnya pemahaman terhadap budaya
masyarakat penutur jati bahasa tersebut. Dalam

konteks pembelajaran bahasa Mandarin, maka
pemahaman terhadap budaya masyarakat Cina
sebagai penutur jati bahasa Mandarin mutlak

diperlukan.

Dalam kegiatan pembelajaran suatu
bahasa, pembelajaran dan penguasaan kosakata
merupakan salah komponen penting yang
wajib dilakukan. Terkait dengan apa yang

telah disampaikan di atas, dalam kegiatan
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pembelajaran kosa kata bahasa Mandarin tentu
saja tidak dapat mengabaikan aspek pemahaman

terhadap budaya masyarakat Cina.

Dalam artikel ini penulis membahas

pembelajaran sejumlah kosa kata bahasa
Mandarin dalam buku Hanyu Jiaocheng di yi
ce shang yang membutuhkan pemahaman
pemelajar terhadap budaya khas masyarakat
Cina. Buku ini terdiri dari 15 bab, dengan jumlah
total 310 kosa kata. jumlah kosa kata ini dihitung
dengan menjumlahkan kosa kata yang terdapat
di {A)J_#% (daftar kosa kata) pada halaman akhir

buku.

Isi dan Pembahasan

Koentjaraningrat (1992: 7) menjelaskan
bahwa 7 unsur budaya universal adalah sebagai
berikut: (1) sistem peralatan dan perlengkapan
hidup, (2) sistem mata pencaharian hidup, (3)
sistem kemasyarakatan, (4) bahasa, (5) kesenian,
(6) sistem pengetahuan, dan (7) sistem religi.
Koentjaraningrat (2015: 2) mengkategorikan
sistem peralatan dan perlengkapan hidup
sebagai sistem peralatan hidup dan teknologi,
dan sistem kemasyarakatan sebagai organisasi
sosial.  Pemaparan

terhadap  penjelasan

fenomena antar budaya dalam konteks
pemahaman lintas budaya pada pembelajaran
kosa kata bahasa Mandarin dalam buku Hanyu
Jiaocheng di yi ce shang di artikel ini adalah
dengan mempertimbangkan teori budaya yang
disampaikan oleh Koentjaraningrat tersebut di

atas.

Pada Bab 2, terdapat kosa kata panggilan
kekerabatan terhadap saudara, yaitu f&f © 5
55> Rk yang berarti kakak laki-laki, adik
laki-laki, dan adik perempuan. Meskipun dalam
daftar kosa kata bab ini tidak terdapat #H#Hyang
berarti kakak perempuan, penjelasan terkait

budaya masyarakat Cina terhadap panggilan

kekerabatan ini adalah bahwa dalam masyarakat
Cina panggilan kekerabatan itu memiliki
perbedaan yang terkait dengan umur dan jenis
kelamin. Hal ini berbeda dengan budaya dalam
masyarakat penutur bahasa Indonesia yang
membedakan umur saja, yaitu panggilan ‘kakak’
kepada saudara yang lebih tua dan panggilan
‘adik’ kepada saudara yang lebih muda, tanpa

membedakan jenis kelamin.

Pada bab 6, terdapat kosa kata # yang
mengandung makna nama keluarga atau marga.
Penjelasan terkait budaya masyarakat Cina
terkait dengan kosa kata ini adalah bahwa dalam
masyarakat Cina, £ merupakan hal yang sangat
penting. % selalu ditanyakan dan disampaikan
saat pertama kali berkenalan. #: diturunkan
melalui garis ayah. % lazim digunakan untuk
memanggil seseorang, misalnya 544 > yang
artinya Tn. Zhang. Zhang adalah # atau marga

orang tersebut.

Pada bab 7, terdapat kosa kata nama-
PR
dan 1. Penjelasan terhadap

nama makanan, yaitu: &3k - KR >
% BT
kosakata-kosakata ini adalah bahwa makanan-
makanan ini merupakan makanan yang khas
dan lazim ditemui dalam kehidupan sehari-hari

masyarakat Cina.

Selain nama-nama makanan di atas, pada
bab 7 ini terdapat pula dua nama minuman,
yaitu: i yang berarti arak, dan %7 yang berarti
bir. Penjelasan terkait budaya Cina terhadap
kedua minuman ini adalah bahwa masyarakat
Cina sangat lazim minum arak dan minum
bir dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini
sangat berbeda dengan budaya masyarakat
yang
minuman beralkohol karena agama-agama yang

Indonesia cenderung menghindari
dianut oleh masyarakat Indonesia melarang

penganutnya minum minuman beralkohol.

Pada bab 8, terdapat kata jT jin. Kata ini

tidak memiliki kata sepadan dalam bahasa
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Indonesia, karena JT- jin adalah satuan berat
khas masyarakat Cina. Penjelasan yang terkait
budaya masyarakat Cina terhadap kata ini
adalah bahwa kata ini lazim digunakan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Cina untuk
menunjukkan satuan berat. JT jin setara dengan

500 gram, atau setengah kilogram.

Pada bab 8 ini juga terdapat kosakata
Bt kuai > JC yuan > 4 jiao > & mao > dan
47 fen. Kelima kosakata ini merupakan satuan
mata uang Cina yang memiliki sistem aturan
berbeda dengan sistem aturan satuan mata uang
yang berlaku di Indonesia. Di Indonesia nama
mata uangnya adalah Rupiah, dan satuan mata

uangnya juga Rupiah.

Hal ini berbeda dengan nama mata uang
dan satuan mata uang yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat Cina. Nama mata uang
Cina adalah Renminbi (RMB), sedangkan satuan
mata uangnya terdiri dari tiga hirarki, yaitu
¥ kuai atau JT yuan di hirarki pertama > dan
F mao atau 4 jiao di hirarki berikutnya, serta
47 fen di hirarki terakhir. Nilai masing-masing
satuan tersebut adalah 13t kuai (17T yuan)
setara dengan 10 F mao (10 f4 jiao) , dan setara
dengan 100 47 fen.

Penjelasan lebih lanjut terkait satuan
mata uang ini adalah bahwa terdapat perbedaan
penggunaan satuan mata uang antara bahasa
lisan dan bahasa tulis, yaitu & kuai dan F& mao
dalam bahasa lisan, sedangkan 7T yuan dan
f4 jiao dalam bahasa tulis. Sedangkan satuan
terkecil yaitu 43 fen berlaku di keduanya, baik

lisan maupun tulis.

Pada bab 9 terdapat kata H bai - T
qian > J7 wan. Ketiga kata ini merupakan bagian
dari sistem penyebutan angka di Cina. Sistem
penyebutan angka yang berlaku di masyarakat
Cina sedikit berbeda dengan sistem penyebutan
angka yang berlaku di masyarakat Indonesia.

Berikut adalah tabel perbandingan penyebutan

angka dalam bahasa Indonesia dan bahasa

Mandarin:

Angka Bahasa Bahasa
Indonesia Mandarin

1, 2, 3, 4,| Satu, dug, |—, —, =,

5, 6,7, 8,|tiga, empat, (4, ., /N,

9 lima, enam, | -&, /\, 1L
tujuh, delapan,
sembilan

10 Sepuluh —

100 Seratus —H

1.000 Seribu —T

10.000 Sepuluh ribu — N

100.000 | Seratusribu —+7

1.000.000 | Satu juta —HH

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
sistem penyebutan angka di bahasa Indonesia
dan di bahasa Mandarin berbeda setelah angka
ribuan. Dalam bahasa Indonesia, penyebutan
setelah ribuan adalah puluh ribu, sedangkan
dalam bahasa Mandarin tidak menyebutnya
sebagai + -
‘puluh’ dan - sepadan dengan ‘ribu’. Puluh ribu

walaupun tsepadan dengan

dalam bahasa Indonesia sepadan dengan kata
J7 dalam bahasa Mandatrin.
terus berlanjut di penyebutan angka berikutnya,

Perbedaan ini

yaitu ‘ratus ribu’ dalam bahasa Indonesia tidak
menjadi T dalam bahasa Mandarin, meskipun
H bermakna ‘ratus’ dan fbermakna ‘ribu’,

+7

secara harfiah menjadi ‘puluh puluh ribu’.

melainkan menjadi yang jika diartikan

Pada bab 10 terdapat kosakata £ lou yang
berarti ‘gedung’. Meskipun kata ‘gedung’ sangat
lazim digunakan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia, namun dalam konteks
pembelajaran bahasa Mandarin di bab 10 ini,
kata 1% lou perlu penjelasan lebih lanjut yang

terkait dengan budaya Cina, karena pada bab ini
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kata 4 lou mengacu pada alamat tempat tinggal.
Penggunaan kata gedung dalam penyebutan
alamattempattinggal tidak terlalu sering ditemui
di Indonesia karena mayoritas masyarakat
Indonesia bertempat tinggal secara horizontal,
yaitu rumah tapak, sehingga pada umumnya
penyebutan alamat tidak menyertakan kata
yang bermakna gedung. Hal ini berbeda dengan
masyarakat Cina yang umumnya bertempat
tinggal secara vertikal, yaitu berupa apartemen
atau rumah susun, sehingga dalam penyebutan
alamat tempat tinggal umumnya terdapat kataf

lou yang berarti ‘gedung.

Pada bab 13 terdapat kosakata 1% yang
berarti obat Cina dan P§%% yang berarti obat
Barat. 1Z4j (obat Cina) mengacu pada obat-
obatan tradisional Cina yang biasanya berupa
herbal, sedangkan P5%% (obat Barat) mengacu
pada obat sintetis dari bahan kimia yang
diproduksi oleh pabrik. Dikatakan obat Barat
karena jenis obat-obatan ini berdasarkan ilmu
kedokteran dan pengobatan dari wilayah Barat
bumi seperti Eropa dan Amerika. Pada budaya
pengobatan Cina dewasa ini, bila seseorang
pergi berobat ke dokter, maka setelah dokter
melakukan diagnosa, dokter akan bertanya pada
pasien jenis obat apa yang mereka inginkan,
apakah 124 (obat Cina) atau 5% (obat Barat).
Selanjutnya dokter akan menuliskan resep

sesuai dengan jenis obat yang dipilih pasien.

Pada bab 14 terdapat kosakata H{TZE
zixingche yang berarti ‘sepeda’. Kosa kata ini
terlihat sebagai kosa kata biasa karena benda
ini lazim ditemui di berbagai tempat di dunia,
termasuk Indonesia dan Cina. Namun demikian
terdapat perbedaan perilaku yang sangat
besar antara masyarakat Indonesia dengan
masyarakat Cina terhadap alat tranportasi
beroda dua ini. Masyarakat Cina memiliki
budaya bersepeda yang sangat lazim dilakukan

oleh banyak orang di Cina dalam kegiatan

sehari-hari mereka, seperti bersepeda ke
sekolah, bersepeda di dalam kampus, bersepeda
ke pasar, dan sebagainya. Kegiatan bersepeda
ke berbagai tempat ini dilakukan masyarakat
Cina secara luas, baik di pedesaan maupun di
perkotaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
sepeda merupakan alat transportasi yang sangat
penting bagi masyarakat Cina. Sangat berbeda
dengan masyarakat Indonesia yang jarang
menggunakan sepeda dalam kegiatan sehari-
hari. Masyarakat Indonesia umumnya tidak
menggunakan sepeda sebagai alat transportasi
penting, melainkan hanya dilakukan sesekali
sebagai kegiatan rekreasi atau olah raga. Itupun

jumlahnya tidak terlalu banyak.

Simpulan

Dalam pembelajaran suatu bahasa tidak

dapat terlepas dari pembelajaran budaya.
Demikian pula dalam pembelajaran bahasa
Mandarin yang membutuhkan pemahaman
terhadap budaya penutur jati bahasa Mandarin,
yaitu masyarakat Cina. Pemaparan di atas
menunjukkan bahwa dalam kosa kata bahasa
Mandarin terkandung unsur budaya masyarakat
Cina. Oleh karena itu sangat penting bagi setiap
pihak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran
bahasa Mandarin untuk memperhatikan aspek

budaya ini.
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